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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasio BOPO sebagai indikator efisiensi operasional 

yang melebihi ketentuan yang telah ditetapkan, yaitu lebih dari 90% serta rasio FDR sebagai 

indikator fungsi intermediary dan profitabilitas atau ROA yang bertentangan dengan teori FDR 

dan ROA yang sudah ada yaitu FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi 

intermediary (FDR) mempengaruhi profitabilitas, dalam kaitan nya dengan operasional bank 

yang efisien dan penyaluran pembiayaan yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh efisiensi operasional dan fungsi intermediary terhadap profitabilitas 

perbankan syariah (studi kasus bank BJB Syariah tahun 2019-2023). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data sekunder adalah sumber data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yang didapat dari laporan rasio keuangan bank BJB Syariah 

tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel mempergunakan metode purposive sampling. 

Untuk menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, uji ketepatan model dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan FDR (fungsi intermediary) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Secara simultan atau bersama-sama efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi 

intermediary (FDR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Kata Kunci : Efisiensi Operasional (BOPO), Fungsi Intermediary (FDR), Profitabilitas 

(ROA) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank 

Syariah adalah bank yang mengelola aktivitas bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah atau hukum Islam yang ditetapkan dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia, seperti 

prinsip keadilan, keseimbangan ('adl wa tawāzun), kemaslahatan (maṣlaḥah), 

universalitas (ālamiyah), serta bebas dari unsur gharar, maysir, riba, zalim, dan objek 

yang haram. 

Bank syariah sebagai lembaga intermediary yaitu lembaga yang mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana dari dan untuk nasabah. Dalam operasionalnya bank syariah 

menginginkan untuk dapat mencapai laba yang maksimal. Untuk mencapai laba yang 

maksimal, perbankan syariah harus meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba. 

Menurut Ketua Umum Perkumpulan Bank Syariah Indonesia, Hery Gunardi, industri 

perbankan syariah memperlihatkan pertumbuhan positif, dimana pada Februari 2024 aset 

dan pembiayaan perbankan syariah tumbuh double digit, bahkan jika dibandingkan 

dengan pertumbuhan perbankan nasional dan industri lebih tinggi perbankan syariah. Hal 

ini berpengaruh terhadap pertumbuhan market share aset perbankan syariah menjadi 7,33 

persen, peningkatan DPK mencapai 7,87 persen, pembiayaan mencapai 8,11 persen.
1
 

Dari data OJK memperlihatkan bagaimana fungsi intermediasi bank syariah yang 

berjalan baik. Di mana pembiayaan yang disalurkan (PYD) tumbuh positif sebesar 15,8 

persen (yoy) menjadi Rp 571 triliun dan dana pihak ketiga tumbuh positif 8,15 persen 

menjadi Rp 660 triliun.
2
 

                                                           
1
 KUSUMA WULAN MAWAR, “Pangsa Pasar Keuangan Syariah Baru 10 Persen, Wapres: Banyak Setan Di Bank 

Syariah.,” Kompas, last modified May 13, 2024, accessed May 20, 2024, 
https://www.kompas.id/baca/polhuk/2024/05/13/pangsa-pasar-keuangan-syariah-baru-kisaran-10-persen-
wapres-banyak-setan-di-bank-syariah. 
2
 Dian Fath Risalah, “Bank Syariah Didorong Jaga Ketahanan Dan Pertumbuhan Berkelanjutan,” Republika, last 

modified May 13, 2024, accessed May 20, 2024, https://sharia.republika.co.id/berita/sdfh12502/bank-syariah-
didorong-jaga-ketahanan-dan-pertumbuhan-berkelanjutan#:~:text=REPUBLIKA.CO.ID%2C JAKARTA -- 
Perbankan syariah Indonesia didorong menjaga,ekonomi syariah dan senantiasa membawa kebermanfaatan 
bagi umat. 
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Pada tahun 2023 pencapaian kinerja aset bank BJB Syariah mengalami peningkatan 

sebesar 9,67% menjadi Rp 13,65 triliun dibandingkan dengan aset pada tahun 2022 

sebesar Rp 12,45 triliun. 

PT Bank Jabar Banten Syariah (Bank BJB Syariah) membukukan laba bersih Rp6,4 

miliar pada kuartal I/2024, susut 59,8% secara tahunan (year-on- year/yoy) dari periode 

yang sama tahun sebelumnya Rp15,93 miliar. Berdasarkan laporan keuangan yang 

dipublikasikan pada situs perusahaan dikutip Selasa (14/5/2024), pendapatan setelah 

distribusi bagi hasil BJB Syariah tumbuh 9,42% yoy menjadi Rp144,33 miliar ketimbang 

tahun sebelumnya Rp131,91 miliar. Namun, pendapatan non bunga atau pendapatan 

berbasis komisi (fee based income) susut 26,22% secara tahunan menjadi Rp14 miliar 

dari sebelumnya Rp18,92 miliar. Pendapatan lainnya juga turun signifikan hingga 98,82% 

yoy menjadi Rp52 juta per Maret 2024, dari sebelumnya Rp4,42 miliar pada Maret 2023. 

Dari sisi intermediasi, BJB Syariah menyalurkan pembiayaan Rp8,8 triliun, naik 13,27% 

yoy dari sebelumnya Rp7,77 triliun Seiring dengan naiknya pembiayaan, rasio 

pembiayaan bermasalah (non performing financing/NPF) gross turun 21 basis poin (bps) 

ke level 4,14% dari 4,35%. NPF net juga turun 66 bps ke level 2,17% ke 2,83%.
3
 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti efisiensi operasional bank syariah untuk 

meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba menggunakan rasio BOPO. Serta meneliti 

fungsi intermediary bank syariah itu sendiri, dimana dari fungsi tersebut bank syariah 

menghimpun dan menyalurkan dana dalam penelitian ini digunakan rasio FDR. 

Menurut Dadang tahun 2014 efisiensi ialah salah satu elemen krusial dalam menilai 

kinerja perbankan. Efisiensi berfungsi sebagai parameter kinerja yang menggambarkan 

kompetensi manajer dan staf perusahaan dalam memastikan bahwa peningkatan 

pendapatan dan laba melebihi peningkatan biaya operasional. Indikator yang dijadikan 

tolak ukur efisiensi operasional bank syariah pada penelitian ini adalah biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO). Menurut Mardanugraha tahun 2003 Semakin 

rendah rasio BOPO, maka semakin baik kinerja bank tersebut, telah mengelola 

pengeluaran biaya operasionalnya dengan efisien. 

Menurut Muhammad setiap aktivitas perbankan termasuk juga bank syariah perlu 

menekan biaya atau beroperasi secara efisien agar perolehan laba terus meningkat. 

                                                           
3
 Laras Arlina, “Laba BJB Syariah Merosot 59,8% YoY, Jadi Rp6,4 Miliar,” Finansial, last modified May 14, 2024, 

accessed May 20, 2024, https://finansial.bisnis.com/read/20240514/90/1765412/laba-bjb-syariah-merosot-
598-yoy-jadi-rp64-miliar. 
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Efisiensi produk pada Bank syariah mengalokasikan biaya operasional dalam bentuk 

pembiayaan sebagai salah satu mekanisme produksi untuk mencapai output maksimal dari 

suatu investasi. Menurut Mawardi efisiensi operasional yang diimplementasikan oleh bank 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan operasional yang terkait dengan bisnis inti 

bank dijalankan dengan tepat, sesuai dengan ekspektasi manajemen dan pemegang saham. 

Efisiensi ini juga dipergunakan untuk menilai apakah bank telah memanfaatkan seluruh 

faktor produksinya secara tepat dan efektif. Oleh karena itu, pendapatan dari pembiayaan 

akan meningkat jika biaya operasional dapat dikendalikan. Dalam hal ini, rasio BOPO 

memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas.
4
 

Menurut Kamus Bank Indonesia, Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

perbandingan antara pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) yang diterima oleh bank. 

FDR mengindikasikan sejauh mana simpanan digunakan untuk pembiayaan, dan sering 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perbankan dengan membandingkan total 

kredit/pembiayaan yang didistribusikan dengan total deposit yang dimiliki. Rasio yang 

lebih tinggi menunjukkan likuiditas bank yang lebih rendah, karena lebih banyak dana 

digunakan untuk pembiayaan. Bank syariah perlu menjaga likuiditas yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari, namun tidak boleh terlalu besar karena 

dapat mengurangi efisiensi dan menurunkan tingkat profitabilitas bank. Bank Indonesia 

menetapkan batas maksimum FDR sebesar 110%. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

rendah kemampuan likuiditas bank syariah, yang dapat meningkatkan risiko masalah 

keuangan. 

Profitabilitas bank ialah kapabilitas bank menciptakan laba bersih dari kegiatan usaha. 

Profitabilitas merupakan rasio yang membuktikan keberhasilan perusahaan menciptakan 

laba. Menurut Pandia pada tahun 2012 rasio profitabilitas ialah tolak ukur untuk mengukur 

efektivitas perusahaan mendapatkan keuntungan. Menurut Defri pada tahun 2012 

profitabilitas merupakan kapabilitas menhasilkan keuntungan perusahaan pada waktu 

tertentu. Indikator yang dijadikan tolak ukur profitabilitas bank syariah pada penelitian ini 

adalah return on assets (ROA). 

Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi 

intermediary (FDR) memiliki hubungan dengan variabel terikat yaitu profitabilitas (ROA). 

                                                           
4
 Maharanie Mega Ayu and Herianingrum Sri, “Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi, Pembiayaan 

Bermasalah, Dan Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Industri Bank Syariah Periode Januari 2010-
Desember 2012” Vol. 1 No. (2014). 
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Dimana jika variabel X1 yaitu efisiensi operasional dalam hal ini rasio BOPO meningkat, 

berarti menandakan bank tidak efisien, yang akan mempengaruhi berkurangnya 

keuntungan yang didapat dan menurunnya rasio profitabilitas. Begitu juga sebaliknya, jika 

rasio tingkat rasio BOPO rendah, menandakan bahwa bank efisien dalam menjalankan 

operasionalnya, yang dapat meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba, yang akan 

mempengaruhi peningkatan rasio profitabilitas (ROA). 

Jika variabel X2 yaitu fungsi intermediary dalam hal ini rasio FDR meningkat, berarti 

bank menyalurkan pembiayaan dari dana pihak ketiga dengan baik, yang akan menambah 

keuntungan yang didapat bank dan juga meningkatkan rasio profitabilitas. Begitu juga jika 

bank dalam penyaluran pembiayaan rendah, maka dana yang terendap banyak yang tidak 

akan menghasilkan laba, yang akan menyebabkan penurunan rasio profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa perbedaan hasil 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Apriyani dan Denis
5
, Ishmah Wati dan Galih Pandekar

6
, Muhammad Syakhrun, Asbi 

Amin, Anwar
7
, Siska Debby Rahmawati

8
, Muhammad Yoga Pratama & Ismunawan

9
, Vita 

Intan Safitri & Ai Hendrani
10

 dan Ardiani Ika Sulistyawati, Dahana Agni Redian 

Muslimin Faerdi, Rosyati & Rr. Lulus Prapti Nugroho Setiasih Surjanti
11

 menyatakan 

bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

                                                           
5
 Apriani Simatupang and Denis Franzlay, “Capital Adequacy Ratio(CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Efisiensi Operasional (BOPO) Dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 
Di Indonesia” 4, no. 2 (2016): 466–485. 
6
 Wati Ishmah, “Analisis Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Profitabilitas Pada Sektor Perbankan 

Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2007-2010)” (Universitas Indonesia, 2012). 
7
 Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, and Dosen Manajemen dan Akuntansi STIEM Bogaya Makassar, “Pengaruh 

CAR, BOPO, NPF Dan FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Bongaya Journal of 
Research in Management 2 (n.d.), https://ojs.stiem-bongaya.ac.id/index.php/BJRM. 
8
 RAHMAWATI SISKA DEBBY, “PENGARUH NPF, BOPO DAN FDR TERHADAP PROFITABILITAS PERBANKAN 

SYARIAH PADA PERIODE TAHUN 2020 - 2022” (UIN Surakarta., 2023). 
9
 Pratama Muhammad Yoga and Ismunawan, “Pengaruh CAR, FDR, NPF Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Indonesia Periode Tahun 2015-2022)” 1, no. 2 (2024): 427–442, 
https://doi.org/10.61722/jemba.v1i2.197. 
10

 Vita Intan Safitri et al., Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing 
To Deposit Ratio (FDR) Dan Efisiensi Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas (Return On Assets) Pada Bank 
Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia, vol. 1, 2020. 
11

 Pengaruh Risiko Dan Effisiensi Terhadap Kinerja Bank Syariah Ardiani Ika Sulistyawati et al., The Influence Of 
Risk And Efficiency On The Performance Of Islamic Banks, Management Studies and Entrepreneurship Journal, 
vol. 5, 2024, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej. 
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Berbeda dengan Rifqul Ma‟isyah
12

, Mega dan Sri
13

, Dina Amalia dan Nana Diana
14

, 

Retno Puji Astuti
15

, Kharisma Abdul Yayan dan Rizky Nur Ayuningtyas Putri
16

, Tri 

Agustin Kusumaningrum & M. Ruslianor Maika
17

 dan Efrina Angginanda Widyawati & 

Nursiam
18

 menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Menurut penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Rifqul pada tahun 2015 hasil 

dari koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,472 atau 47,20% dimana masih kurang dari 50%, 

yang berarti sisanya sebesar 52,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar lingkup 

penelitian. Hal serupa juga terjadi pada penelitian Kharisma Abdul Yayan dan Rizky Nur 

Ayuningtyas Putri pada tahun 2024 dengan hasil koefisien determinasi (R
2
) hanya sebesar 

0,160178 atau 16,0178% yang berarti kurang dari 50% yang berarti sisanya sebesar 

83,9822% dijelaskan variabel lain diluar penelitian. Hal ini juga terjadi pada penelitian 

Efrina Angginanda Widyawati & Nursiam pada tahun 2024 dimana nilai koefisien 

determinasi hanya sebesar 0,243 atau 24,3% besarnya pengaruh variabel CAR, FDR dan 

BOPO terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia dan sisanya sebesar 49,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar lingkup penelitian.  

Menurut Rozak dalam penelitiannya pada tahun 2010, Bank Indonesia menetapkan 

batas toleransi maksimum BOPO sebesar 85%, sementara Berdasarkan peraturan Bank 

Indonesia, persentase biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) yang 

ideal untuk perbankan terletak dalam rentang 60% hingga 80%. 

Rasio BOPO pada tahun 2019-2023 di bank BJB Syariah masih cukup tinggi. Dalam 

jangka waktu tersebut, terdapat 3 dari 5 tahun rasio BOPO bank BJB Syariah yang lebih 

dari 90%. Merujuk data statistik perbankan syariah yang diterbitkan oleh bank BJB 

                                                           
12

 Ma’isyah Rifqul and Mawardi Imron, “Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi, Efisiensi 
Operasional, Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank Syariah Periode Januari 
2010 – Juli 2014)” Vol. 2 No. (2015). 
13

 Maharanie Mega Ayu and Herianingrum Sri, “Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi, Pembiayaan 
Bermasalah, Dan Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Industri Bank Syariah Periode Januari 2010-
Desember 2012.” 
14

 Dina Amalia and Nana Diana, “Pengaruh BOPO, CAR, Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank Bukopin Syariah 
Periode 2013-2020,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 (April 11, 2022): 1095. 
15

 Retno Puji Astuti, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah,” Jurnal 
Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (November 2, 2022): 3213. 
16

 Kharisma Abdul Yayan, Rizky Nur, and Ayuningtyas Putri, Pengaruh CAR, BOPO, NPF, Dan FDR Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Tahun 2018-2022), vol. 6, n.d. 
17

 Tri Agustin Kusumaningrum and & M Ruslianor Maika, “Pengaruh BOPO Dan FDR Terhadap Profitabilitas 
Return On Asset (ROA) Bank Bukopin Syariah,” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 7, no. 1 (2024), 
https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan. 
18

 Widyawati Efrina Angginanda and Nursiam, “Analisis Pengaruh Risio Pembiayaan Dan Efisiensi Operasional 
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2020-2022,” Jurnal Bina Bangsa Ekonomika 
17, No 2, no. 10.46306/jbbe.v17i2 (August 2, 2024). 
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Syariah dalam Annual Report tahun 2023, pada tahun 2019 rasio BOPO pada bank BJB 

syariah adalah sebesar 93,93% dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 menjadi 

95,41%. Pada tahun 2021 dan 2022 terdapat penurunan yang signifikan dari rasio BOPO 

yaitu pada tahun 2021 menjadi 88,73% dan pada tahun 2022 mengalami penurunan lagi 

menjadi 84,90%. Namun, rasio BOPO pada tahun 2023 menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan dibanding tahun 2022 menjadi sebesar 92,31%. Ini menunjukkan bahwa 

tingkat efisiensi kinerja Bank BJB Syariah masih rendah meskipun asetnya meningkat. 

Menurut teori, penambahan aset seharusnya berdampak pada efisiensi, karena pendapatan 

yang diterima juga diharapkan meningkat, sehingga rasio BOPO seharusnya menurun. 

FDR mencerminkan kegiatan utama suatu bank yaitu mengumpulkan dana dan 

mendistribusikan pembiayaan. Semakin tinggi rasio FDR, maka semakin banyak dana 

yang didistribusikan kepada pihak ketiga, dari FDR yang meningkat dapat memperbesar 

profitabilitas bank. Rasio FDR pada tahun 2019-2023 di bank BJB Syariah mengalami 

penurunan yang cukup sigifikan, dimana pada tahun 2019 bank BJB Syariah mampu 

mencapai rasio FDR sebesar 93,53%. Namun pada tahun-tahun berikutnya rasio tersebut 

mengalami penurunan mencapai 86,64% pada tahun 2020, 81,55% pada tahun 2021 dan 

81,00% pada tahun 2022. Pada tahun 2023 bank BJB Syariah mampu meningkatkan 

menjadi 86,64%. 

ROA dalam suatu bank mencerminkan laba yang dihasilkan dari operasional 

perbankan itu sendiri. Naik turunnya ROA dapat disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya tinggi nya rasio BOPO atau juga rendahnya penyaluran pembiayaan. Rasio 

BOPO bank BJB Syariah pada tahun 2019 adalah 0,60%, pada tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 0,41%, pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan yaitu 0,55% menjadi sebesar 0,96%, pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

lagi menjadi 1.14%, namun pada tahun 2023 ROA di bank BJB Syariah mengalami 

penurunan yang signifikan sebesar 0,52% menjadi 0,62%. 

Pada tahun 2021 saat rasio FDR turun sebesar 5,09% ROA justru naik sebesar 0,55%. 

Saat rasio FDR kembali turun pada tahun 2022 sebesar 0,55% ROA juga justru naik 

sebesar 0,18%. Namun sebaliknya, saat rasio FDR meningkat sebesar 4,23%, ROA justru 

turun sebesar 0,52%. Berdasarkan uraian di atas mengidentifikasikan bahwa FDR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada. Dimana 

FDR berpengaruh positif terhadap ROA.   



7 
 

 

Tabel 1. 1  

Pertumbuhan BOPO, FDR dan ROA Bank BJB Syariah 

Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank BJB Syariah (2024) 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas bank BJB syariah 

tahun 2019-2023? 

2. Bagaimana pengaruh fungsi intermediary terhadap profitabilitas bank BJB syariah 

tahun 2019-2023? 

3. Bagaimana efisiensi operasional dan fungsi intermediary secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank BJB syariah tahun 2019-2023? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas bank BJB 

syariah tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fungsi intermediary terhadap profitabilitas bank BJB 

syariah tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan efisiensi operasional dan fungsi 

intermediary terhadap profitabilitas bank BJB syariah tahun 2019-2023. 

  

Tahun BOPO 

(Efisiensi 

Operasional) 

FDR (Fungsi 

Intermediary) 

ROA 

(Profitabilitas) 

2019 93.93% 93.53% 0.60% 

2020 95.41% 86.64% 0.41% 

2021 88.73% 81.55% 0.96% 

2022 84.90% 81.00% 1.14% 

2023 92.31% 85.23% 0.62% 
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1.4 Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya dan berkontribusi dalam memberikan 

informasi dan pemahaman bagi peneliti lain dan pembaca mengenai efisiensi 

operasional  dan fungsi intermediary serta pengaruhnya terhadap profitabilitas bank. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meninjau dan mengoptimalkan proses 

internal, seperti pengelolaan aset dan pengendalian biaya operasional. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat digunakan untuk merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yang tersusun sebagai 

berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini memaparkan lima sub bab yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang berisi 

tentang hal yang menjadi alasan pemilihan judul penelitian pengaruh efisiensi 

operasional dan fungsi intermediary terhadap profitabilitas bank. Rumusan masalah 

berisi penjelasan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. Tujuan 

penelitian berisi tentang hasil dari rumusan masalah yang sudah diteliti. Manfaat 

penelitain berisi tentang hal yang dapat diketahui melalui penelitian yang sudah 

dilaksanakan. Sistematika penulisan berisi mengenai penjelasan secara singkat bab-

bab yang ada dalam penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan empat sub bab yaitu: landasan teori, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual. Landasan teori berisi teori yang 

relevan dengan penelitian ini, diantaranya teori yang digunakan yang berhubungan 

dengan variabel yang diterapkan dalam penelitian ini dan juga teori secara umum 

mengenai judul penelitian. Penelitian terdahulu berisi penguraian penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan judul penelitian ini. 

Pengembangan hipotesis berisi penjelasan dugaan sementara dari hasil penelitian 

yang nantinya akan di uji dalam penelitian ini. Kerangka konseptual berisi gambaran 

secara kerangka dari penelitian yang akan dilakukan. 
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3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memaparkan enam sub bab yaitu: pendekatan penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, variabel dan skala pengukuran, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Pendekatan penelitian berisi 

penjelasan pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini. Populasi dan sampel 

berisi penjelasan dari populasi dan sampel yang digunakan dan diteliti dalam 

penelitian ini. Teknik pengambilan sampel berisi penjelasan teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian. Sumber data, variabel dan skala pengukuran 

berisi penjelasan data yang digunakan bersumber darimana, variabel yang diterapkan 

dalam penelitian ini apa saja dan skala pengukuran dalam penelitian ini apa. Teknik 

pengumpulan data berisi penjelasan yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitian. Teknik analisis data berisi teknik cara pengolahan data yang 

digunakan dalam menganalisis data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Data dan Penjelasan 

Bab ini memaparkan tiga sub bab yaitu: gambaran umum objek penelitian, deskripsi 

data penelitian dan analisis data. Gambaran umum Objek penelitian mencakup 

penjelasan ringkas mengenai subjek penelitian. Deskripsi data penelitian berisi 

penjelasan dari data yang dipergunakan dalam penelitian ini. Analisis data berisi hasil 

pengolahan data dan penjelasan dari hasil pengolahan data penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini menjelaskan dua sub bab yaitu: kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

penjelasan dari kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil penelitian dan temuan 

penelitian. Saran berisi penjelasan rekomendasi peneliti terhadap penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori adalah pengetahuan ilmiah yang akan digunakan untuk mendasari dan 

mendukung penelitian. Landasan teori berfungsi sebagai dasar untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan menganalisis masalah penelitian serta memberikan arah yang jelas 

bagi penelitian yang akan dilakukan. 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal ialah teori dimana suatu perusahaan memperlihatkan laporan 

keuangannya kepada pihak eksternal. Konsep teori ini berkaitan mengenai pemberian 

sinyal atau memberikan informasi kepada investor terkait prospek di masa depan dari 

pencapaian yang telah dicapai perusahaan. Dari laporan keuangan yang memperlihatkan 

laba dan aset yang dimiliki perusahaan, investor akan mempertimbangkan untuk 

menanamkan sahamnya.
19

 

Teori sinyal diterapkan untuk menjelaskan cara perusahaan memanfaatkan 

laporan keuangan untuk mengirimkan sinyal positif atau negatif kepada penggunanya.
20

 

Sinyal positif dapat berupa petunjuk untuk melakukan investasi karena laporan keuangan 

yang menunjukkan keadaan yang baik di perusahaan. Sinyal negatif berupa petunjuk 

untuk tidak melakukan investasi karena laporan keuangan menunjukan keadaan yang 

tidak menguntungkan perusahaan. 

Dari teori sinyal ini, terdapat hubungan dengan variabel yang diterapkan dalam 

penelitian ini. Dimana jika efisiensi operasional dalam hal ini rasio BOPO rendah, 

investor akan menilai bahwa perusahaan ini efisien dalam menjalankan operasionalnya, 

yang akan mempengaruhi meningkatnya laba dalam hal ini rasio profitabilitas. Jika 

fungsi intermediary bank dalam mendistribusikan pembiayaan berupa rasio FDR yang 

tinggi, investor akan menilai bahwa bank tersebut memiliki laba yang besar dari 

penyaluran dana tersebut, yang akan mempengaruhi meningkatnya rasio profitabilitas. 

                                                           
19

 F M NAUFAL NABIH, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan Perputaran Persediaan Terhadap 
Profitabilitas (Studi Pada PT Akasha Wira International Tbk Periode 2010-2021).” (Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2023). 
20

 Sulistyanto Sri, Manajemen Laba (Teori & Model Empiris) (Grasindo, n.d.). 
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Yang akan menarik investor juga untuk menanamkan sahamnya. Begitu juga dengan 

rasio profitabilitas yang tinggi, yang dinilai investor memiliki laba yang besar, ini akan 

menarik investor dalam menanamkan sahamnya di bank tersebut. 

2.1.2 Pengertian Bank 

Bank merpakan lembaga yang mengumpulkan dana masyarakat yang dipercaya 

akan menempatkan dananya dengan aman. Disisi lain bank juga menyalurkan dananya 

ke masyarakat. Bank merupakan badan usaha yang memberikan pinjaman ke masyarakat 

yang memerlukan dan sesuai dengan syarat dari bank.
21

 

Bank sebagai institusi moneter yang mengelola dana masyarakat dan 

menyediakan pinjaman. Bank menerima simpanan dari masyarakat, baik berupa bentuk 

tabungan, giro, atau deposito. Masyarakat mempercayakan uang mereka kepada bank 

dengan harapan uang tersebut akan disimpan secara aman. Bank diharapkan mampu 

menjaga keamanan dana yang disimpan oleh nasabah, sehingga masyarakat merasa 

nyaman menempatkan dananya di bank. Selain menghimpun dana, bank juga 

menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit. Bank 

menyediakan fasilitas pinjaman kepada masyarakat atau perusahaan yang memerlukan 

modal untuk berbagai keperluan, seperti bisnis, pembelian rumah, atau investasi. Bank 

menetapkan ketentuan tertentu yang wajib dipatuhi oleh pihak yang meminjam dana, 

seperti kelayakan kredit, jaminan, suku bunga, dan ketentuan pembayaran, untuk 

memastikan dana yang dipinjamkan dapat dikembalikan dengan aman. 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, bank ialah 

institusi yang mengumpulkan harta dari masyarakat dan mendistribusikan kembali ke 

masyarakat untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat secara luas. Bank sebagai 

institusi moneter yang berfungsi mengelola uang yang berasal dari masyarakat dan 

mendistribusikannya kembali untuk mendukung perekonomian. Bank menerima dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan, seperti tabungan, giro, dan deposito. Dana ini 

kemudian dikelola oleh bank. Setelah mengumpulkan dana, bank mendistribusikan 

kembali dengan bentuk pinjaman, kredit, atau investasi kepada individu, bisnis, dan 

berbagai entitas lainnya yang membutuhkan. Dengan menyediakan akses ke kredit atau 

modal, bank membantu masyarakat untuk membiayai kebutuhan, mengembangkan 

                                                           
21

 Ismail Ismail, Manajeman Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi (Kencana, 2018). 
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bisnis, atau mencapai tujuan finansial lainnya. Ini berkontribusi pada peningkatan taraf 

hidup dan kesejahteraan ekonomi secara umum. 

Pada dasarnya bank adalah suatu perusahaan yang beroperasi di sektor keuangan 

dan memiliki fungsi mengumpulkan uang dari masyarakat kemudian dikelola dengan 

bentuk tabungan. Mishkin mendefinisikan bank sebagai institusi moneter yang menerima 

dan mempunyai kemampuan membuat tabungan jangka panjang. Begitu juga dengan 

Abdurrachman yang menyatakan bahwa bank merupakan penyedia berbagai layanan jasa 

seperti penyaluran kredit, menyalurkan dan memantau uang, penympanan benda 

berharga dan pembiayaan bagi perusahaan dari berbagai skala (kecil-besar). Bank 

merupakan lembaga yang berperan sebagai mediator dalam menyalurkan permintaan dan 

penawaran kredit pada waktu tertentu.
22

 

Bank adalah lembaga yang bertugas menghimpun harta dari pihak ketiga dan 

menjadi perantara untuk mendistribusikan melalui kredit. Bank adalah badan usaha yang 

menerbitkan kredit. Menurut Prof. G.M. Verryn Stuart pada bukunya Bank Politik, Bank 

ialah lembaga yang mempunyai tujuan memenuhi keperluan kredit masyarakat.
23

 

Bank berfungsi sebagai lembaga yang mengumpulkan dana dari masyarakat 

(pihak ketiga), yang bisa berupa tabungan, giro, deposito, atau bentuk simpanan lainnya. 

Pihak ketiga ini adalah nasabah yang mempercayakan uang mereka kepada bank untuk 

disimpan dengan aman. Setelah menghimpun dana, bank berperan sebagai perantara 

dalam mendistribusikan uang tersebut dengan bentuk kredit atau pinjaman untuk 

individu atau bisnis yang memerlukan dana. Ini merupakan salah satu fungsi utama bank, 

yaitu menghubungkan pihak yang mempunyai surplus uang dengan pihak yang 

memerlukan atau defisit uang. Bank menyediakan fasilitas kredit kepada masyarakat atau 

bisnis yang memerlukan, dengan tujuan penggunaan yang produktif seperti investasi, 

modal usaha, atau pembelian barang. Kredit ini biasanya disertai syarat-syarat tertentu, 

seperti suku bunga, jangka waktu, dan pembayaran cicilan. 

Menurut Dr B. N Ajuha pada penelitian Hasibuan tahun 2009, bank merupakan 

lembaga yang mendistribusikan ekuitas pihak yang tidak bisa menghasilkan laba kepada 
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 Rosita Rosita, Konsep Dasar Perbankan (Cendikia Mulia Mandiri, 2024). 
23
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mereka yang dapat menghasilkan laba dengan cara menggunakannya dengan produktif.
24

 

Bank sebagai perantara dalam penyaluran dana (ekuitas) dari pihak yang tidak dapat 

memanfaatkannya secara produktif kepada pihak yang mampu menghasilkan laba 

dengan memanfaatkannya. Bank menyalurkan uang yang diterima dari masyarakat, baik 

dengan bentuk tabungan maupun simpanan lainnya. Pihak yang tidak bisa 

mengahasilkan laba merujuk pada individu atau kelompok yang memiliki dana tetapi 

tidak memiliki kemampuan, waktu, atau keahlian untuk menggunakannya secara 

produktif, sehingga mereka menyimpan dana tersebut di bank. Pihak yang dapat 

menghasilkan laba merujuk pada individu atau perusahaan yang memiliki kemampuan 

untuk menggunakan dana tersebut secara produktif, misalnya untuk investasi, ekspansi 

bisnis, atau proyek lainnya yang berpotensi menghasilkan keuntungan. Bank 

meminjamkan dana yang dihimpunnya kepada pihak yang dapat menggunakannya untuk 

tujuan produktif, seperti membangun bisnis, meningkatkan produksi, atau investasi. 

Dengan cara ini, bank membantu menciptakan nilai ekonomi baru dari dana yang 

sebelumnya tidak digunakan secara efektif. 

2.1.3 Fungsi Bank 

Menurut UU RI no. 10 tahun 1998 jenis bank menurut fungsinya dikelompokkan 

menjadi 3 yaitu seperti berikut: 

1. Bank sentral 

Bank sentral ialah lembaga keuangan yang bertugas menjamin stabilitas moneter, 

berperan penting dalam menjaga nilai mata uang suatu negara, stabilnya inflasi, dan nilai 

tukar. Di Indonesia, tanggung jawab utama bank sentral adalah menjaga stabilitas mata 

uang rupiah, sesuai dengan yang terdapat dalam Pasal 7 UU No. 3 tahun 2004. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia menerapkan kebijakan moneter yang 

berkelanjutan, konsisten, dan transparan, dengan memperhatikan kebijakan 

perekonomian pemerintah secara keseluruhan. Selain itu, bank sentral mengatur berbagai 

urusan keuangan dalam negeri, termasuk penerbitan dan peredaran uang. Bank sentral 

juga mempunyai kewenangan untuk menerbitkan alat pembayaran yang sah, mengawasi 

kelancaran fungsi sistem pembayaran, mengatur dan mengawasi kegiatan perbankan, dan 

bertindak sebagai lender of last resort. 

                                                           
24
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2. Bank umum 

Bank umum adalah Lembaga keuangan yang mengutamakan profitabilitas biasa 

dikenal dengan bank komersil. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia no. 

9/7/PBI/2007, bank umum adalah lembaga yang melakukan kegiatan usaha 

konvensional dan atau syariah dengan memberikan jasa yang berkaitan dengan 

transaksi pembayaran. 

3. Bank pengkreditan rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ialah satu diantara jenis bank di Indonesia yang fokus 

utamanya adalah pendistribusian pinjaman untuk usaha kecil dan menengah (UKM) dan 

perorangan dalam skala mikroekonomi. BPR berbeda dengan bank umum, terutama 

dalam hal layanan dan jangkauan geografis. Tujuan utama BPR adalah mendorong 

inklusi keuangan dengan memberikan akses layanan perbankan kepada masyarakat yang 

belum terlayani secara memadai oleh bank umum.
25

 

Menurut Drs. Ismail, MBA., Ak
26

, fungsi bank dalam menjalankan kegiatan 

operasional nya, sebagai berikut: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat 

uang masyarakat yang dikumpulkan bank disimpan dengan bentuk simpanan. 

Masyarakat merasa aman uang nya disimpan di bank dan uang yang disimpan di bank 

juga akan menghasilkan keuntungan yaitu return. Giro, tabungan dan deposito ialah 

beberapa jenis produk pendanaan yang dihimpun bank dari masyarakat. Giro ialah 

produk pendanaan dengan pemindah bukuan dari satu rekening kerekening lainnya 

dengan selembar kertas berupa cek, bilyet giro dan lainnya. Tabungan ialah 

penyimpanan dana dalam bank yang dapat dipergunakan atau diambil kapan saja. 

Deposito ialah simpanan berjangka yang dananya bisa diambil berdasarkan dengan 

perjanjian antara nasabah dengan pihak bank. 

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat 

Dana disalurkan dengan bentuk pinjaman pada konvensional dan pembiayaan 

pada bank syariah. Mendistribusikan dana ialah aktivitas yang penting dalam bank 

karena pendapatan terbesar bank berasal dari penyaluran dana tersebut. Dana yang sudah 

terhimpun harus disalurkan agar bank tidak mengalami idle fund dan dana tersebut 
                                                           
25
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menghasilkan profit bagi bank. Berdasarkan kegunaannya terdapat tiga macam 

pembiayaan sebagai berikut: pembiayaan konsumen, pembiayaan investasi dan 

pembiayaan modal kerja. Pembiayaan konsumen, ialah pembiayaan yang digunakan 

untuk mencukupi kebutuhan konsumsi, seperti pembelian elektronik, kendaraan juga 

perabotan. Pembiayaan investasi, ialah pembiayaan dengan tujuan untuk berinvestasi, 

bisa dalam bentuk investasi saham, properti ataupun reksadana. Pembiayaan modal kerja, 

ialah pembiayaan yang dipergunakan untuk mencukupi keperluan perusahaan, berupa 

pembayaran gaji pekerja atau pembelian bahan baku. 

3. Pelayanan Jasa Perbankan 

Pelayanan jasa perbankan diharapkan dapat menambah pendapatan bank itu sendiri. 

Pelayanan jasa bank juga digunakan untuk meningkatkan kepuasan nasabah dengan 

pelayan yang akurat dan cepat. Terdapat beberapa bentuk produk pelayanan jasa bank 

yaitu: Transfer, pemindahbukuan, kliring, inkaso dan pelayanan jasa lainnya. Transfer 

ialah aktivitas perbankan dari satu rekening ke rekening lainnya dalam mengirimkan 

sejumlah uang dengan nominal tertentu. Kliring ialah salah satu metode pemindahan 

uang secara elektronik kepada pihak tertentu. Inkaso ialah layanan bank untuk 

melakukan penagihan sejumlah uang kepada pihak tertentu.
27

 

Fungsi bank dapat dilihat melalui tiga hal, yaitu: 

1. Bank berperan penerima kredit, bank memperoleh harta dari masyarakat dengan 

bentuk simpanan, deposito dan giro. 

2. Bank berperan pemberi kredit, bank mendistribusikan harta yang telah terhimpun 

melalui kredit atau pembiayaan. 

3. Bank berperan pemberi kredit untuk masyarakat dengan sumber modal sendiri, 

simpanan serta penciptaan uang.
28

 

2.1.4 Bank Syariah 

Bank syariah ialah bank yang dalam operasionalnya berdasarkan peraturan islam 

yang tidak memberikan bunga juga tidak membayar bunga. Bank syariah ialah lembaga 

perantara antara pemilik kelebihan dana kemudian disalurkan oleh bank ke yang 

membutuhkan dana.
29
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Bank syariah menjalankan kegiatan operasionalnya menurut prinsip-prinsip 

peraturan Islam. Bank syariah beroperasi sesuai dengan aturan syariah (hukum Islam), 

yang melarang praktik riba, yaitu pemberian atau penerimaan bunga dalam transaksi 

keuangan. Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam segala bentuk transaksi, 

baik untuk nasabah yang menyimpan dana di bank maupun yang meminjam dana. 

Sebagai gantinya, bank syariah mempergunakan prinsip bagi hasil, sewa, atau jual beli 

yang sesuai dengan syariah. Bank syariah berfungsi sebagai pihak ketiga antara pihak 

yang mempunyai surplus uang (investor atau penabung) dan pihak yang memerlukan 

uang (pengusaha atau individu). Dana tersebut kemudian disalurkan melalui mekanisme 

keuangan yang halal, seperti mudharabah (bagi hasil), musyarakah (kemitraan), atau 

murabahah (jual beli dengan margin keuntungan). 

Bank syariah ialah bank yang dalam kegiatan operasinya sesuai peraturan islam 

dan tidak memberikan bunga kepada nasabah. Upah yang didapatkan bank syariah 

ataupun yang dibayarkan oleh nasabah didasarkan pada perjanjian atau akad yang dibuat 

antara nasabah dan bank. Perjanjian ini wajib sesuai pada ketentuan dan rukun perjanjian 

yang diatur dalam peraturan islam.
30

 

Bank syariah tidak menggunakan bunga. Sebagai gantinya, upah yang didapatkan 

bank atau yang dibayarkan oleh nasabah ditentukan melalui mekanisme yang sesuai 

dengan akad syariah, seperti bagi hasil, margin keuntungan, atau fee. Imbal hasil dalam 

bank syariah didasarkan pada perjanjian atau akad yang sesuai dengan aturan syariat 

Islam. Setiap transaksi keuangan dalam bank syariah didasarkan pada perjanjian (akad) 

yang jelas antara kedua belah pihak. Akad ini menentukan hak dan kewajiban bank dan 

nasabah serta tata cara transaksi. Perjanjian atau akad tersebut harus mematuhi syarat dan 

rukun yang telah diatur dalam syariat Islam. Ini mencakup elemen-elemen seperti: 

kesepakatan dari kedua belah pihak (ijab dan qabul), objek yang jelas dan halal dan 

adanya tujuan yang selaras dengan prinsip syariah (tidak mengandung riba, gharar, atau 

maysir). Akad yang dilakukan harus selaras dengan prinsip-prinsip yang diatur oleh 

syariah, seperti keadilan, transparansi, dan larangan terhadap praktik-praktik yang 

diharamkan seperti bunga (riba), ketidakpastian berlebihan (gharar), atau spekulasi 

berlebihan (maysir). 

Bank syariah ialah bentuk perbankan nasional yang dalam menjalankan usahanya 

berlandaskan hukum Islam. Bank Islam ialah lembaga perantara yang menyediakan jasa 
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keuangan yang berlandaskan nilai-nilai dan sistem islam, yaitu bebas bunga, bebas 

maysir, bebas gharar, berkeadilan dan kegiatannya halal.
31

 

Bank syariah ialah badan usaha finansial yang operasional usahanya bertujuan 

untuk mempraktikan skema ekonomi dengan asas finansial islami (economic and 

financial principles of islam). Secara spesifik bank syariah ialah bank yang berpedoman 

pada ajaran syariah sebagai prinsip utama menjalankan aktifitasnya. Bank syariah ialah 

bank sebagai perusahaan yang melaksanakan prinsip islami (Islamic Banking Act 1983 di 

Malaysia). Pengertian ini diartikan sebagai kewajiban agar sesuai dengan agama islam 

dalam tujuan dan operasional usahanya. Bank islam ialah bank yang kegiatannya 

berdasarkan dasar-dasar syariah islam. Maksud dari kegiatannya berdasarkan dasar-dasar 

islam ialah sesuai aturan-aturan islam, khususnya dalam sistem bermuamalah dengan 

islami.
32

 

Kelebihan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat riba, riba ialah tambahan yang diambil dari harta pokok secara 

bathil (tidak benar). Dalam perbankan syariah tidak terdapat adanya riba, karena laba 

yang di dapatkan berbagai pihak berdasarkan kesepakatan keduanya. Berikut ini ialah 

salah satu firman Allah dan hadist hadist tentang riba:  

 

Yang artinya: Orang yang mengkonsumsi bunga akan berdiri pada hari 

penghakiman seperti orang yang menjadi gila karena sentuhan setan. Hal ini karena 

mereka berkata, ―perdagangan tidak ada bedanya dengan bunga.‖ Namun Allah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan bunga. Siapa pun yang menahan diri, 

setelah mendapat teguran dari Tuhannya, niscaya ia akan mempertahankan apa yang 

telah diperolehnya sebelumnya, dan urusannya diserahkan kepada Allah. Adapun 
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orang-orang yang bertahan, merekalah yang akan menjadi penghuni Neraka. Mereka 

akan berada di sana selamanya. (Q.S Al-Baqarah : 275). 

 

Yang artinya: Allah melaknat orang yang memakan riba, yang memberi makan 

dengannya, kedua saksinya dan penulisnya, lalu beliau bersabda, mereka semua itu 

adalah sama. (H.R Muslim) 

2. Tidak terdapat maysir, maysir ialah transaksi yang diharamkan dalam islam 

dikarenakan kerugian yang dialami salah satu pihak seperti judi. Di bank syariah tidak 

ada maysir karena memiliki prinsip keadilan. Berikut ini ialah salah satu firman Allah 

dan hadist tentang maysir: 

  

Yang artinya: hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan‖. (Al-Maidah:90) 

 مَنْْْقاَلَْْلِصَاحِبهِِْْ:ْتعََالْأقُاَمِرُكَْْفلَْيتَصََدَّقْْ

Yang artinya: Barangsiapa yang menyatakan kepada saudaranya, ‗Mari, aku 

bertaruh denganmu.‘ maka hendaklah dia bersedekah. (Hr. Bukhari dan Muslim) 

3. Tidak terdapat gharar, gharar ialah ketidakpastian transakasi karena tidak 

terpenuhinya ketentuan transaksi. Dalam bank syariah terdapat kejelasan tentang 

objek, nominal maupun waktu. Berikut ini ialah salah satu firman Allah dan hadist 

tentang gharar: 

 

Yang artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang bathil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 
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suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An-Nisa‘ : 29) 

 

Yang artinya: ―telah menceritakan kepada kami Muhriz bin Salamah Al 'Adani 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Ubaidullah 

dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam melarang jual beli gharar (menimbulkan kerugian bagi orang lain) 

dan jual beli ḥaṣhah‖. (H.R Ibnu Majah: 2185) 

2.1.5 Efisiensi Operasional 

Efisien ialah melakukan sesuatu dengan tepat. Efisiensi operasional ialah 

kapabilitas perusahaan menjalankan dan mengubah input menjadi output dengan 

efisien.
33

 Efisien dalam perbankan akan menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Menghitung efisiensi dalam perbankan dapat menggunakan salah satu dari tiga 

pendekatan berikut, yaitu: 

1. Rasio Pendekatan : Untuk meningkatkan efisiensi, dilakukan pengujian rasio 

dengan membandingkan output terhadap input yang digunakan. Pendekatan ini 

kemungkinan akan lebih efektif jika dapat memberikan output semaksimal 

mungkin dengan aslinya dengan menggunakan input seefisien mungkin. Rasio 

BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) dapat dipergunakan sebagai 

indikator dalam menilai efisiensi bank syariah. 

2. Analisis regresi: teknik ini melibatkan penggunaan model yang 

menghubungkan berbagai tingkat masukan tertentu dengan tingkat keluaran 

tertentu. Model yang digunakan adalah Y = f (X1, X2, X3, ..., XN) 

3. Metode Frontier, yang melibatkan pengurangan efisiensi menjadi dua kategori: 

parametrik dan non-parametrik.
34

 

Pendekatan rasio adalah pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini, untuk 

menentukan efisiensi operasional bank syariah yaitu biaya operasional pendapatan 
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operasional (BOPO). Rasio BOPO digunakan sebagai alat ukur efisiensi operasional 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan 

operasional untuk memenuhi biaya operasionalnya. 

Menurut Riyadi, efisiensi operasional ialah beban yang dikeluarkan bank untuk 

kegiatan operasional usahanya. Efisiensi operasional merupakan masalah yang kompleks 

karena bank harus memberikan pelayanan terbaik dan harus melakukan kegiatan 

operasional sekaligus.
35

 Hal ini berkaitan dengan adanya peminimalan biaya yang 

dikeluarkan untuk operasional perbankan namun harus dapat mengoptimalkan 

pendapatan yang dihasilkan dari biaya yang minimal tadi. Dalam hal ini juga bukan 

hanya untuk mengoptimalkan pendapatan namun dalam memberikan pelayanan dan yang 

lainnya harus optimal walaupun biaya yang dikeluarkan minimal. 

Efisiensi operasional ialah tepat guna suatu badan usaha saat memanfaatkan 

semua hartanya untuk menciptakan penjualan, agar memperoleh keuntungan yang 

maksimal dan meminimalkan beban yang dikeluarkan.
36

 Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan suatu badan usaha atau perusahaan dalam hal ini bank untuk menggunakan 

semua sumber daya atau aset yang dimilikinya dengan cara yang paling efektif dan 

efisien. Dengan tujuan mengoptimalkan penggunaan aset untuk menghasilkan 

pendapatan atau penjualan, mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin dari kegiatan 

operasionalnya dan mengurangi biaya atau pengeluaran yang tidak perlu sehingga 

margin keuntungan bisa lebih besar. 

Menurut Saputra dan Budiasih pada tahun 2016, Efisiensi operasional adalah 

kapabilitas bank menggunakan harta yang dimiliki untuk operasional dengan 

meminimalkan beban yang dikeluarkan. Harta yang dimanfaatkan untuk operasional 

bank harus dipertimbankan terlebih dahulu ketepat gunaannya.
37

 Dalam hal kemampuan 

bank dalam menggunakan aset atau harta yang dimiliki untuk menjalankan kegiatan 

operasional. Bank juga harus mengurangi biaya atau pengeluaran yang terkait dengan 

operasional, sehingga tetap dapat berfungsi dengan efisien. Aset atau harta bank, seperti 

uang tunai, investasi, atau properti, harus digunakan secara tepat untuk mendukung 
                                                           
35
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operasional bank. Sebelum menggunakan aset, bank perlu memastikan bahwa 

penggunaannya tepat dan selaras dengan tujuan operasional agar bisa memberikan output 

yang optimal dan mengurangi risiko pemborosan atau ketidakefisienan. 

Biaya operasional dengan pendapatan operasional (BOPO) dipergunakan untuk 

menilai seberapa efisiensi operasional bank. BOPO juga sering disebut sebagai rasio 

efisiensi. BOPO ialah rasio yang menilai efisiensi dan efektivitas operasional dengan 

cara membandingkan beberapa biaya operasional dengan pendapatan nasional. BOPO 

dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya kapabilitas perusahaan mengatur beban 

operasionalnya. Tolak ukur rasio BOPO dikatakan sehat wajib < 90%. Makin rendah 

persentase rasio BOPO semakin baik atau sehat atau semakin efisien bank tersebut 

mengoprasionalkan kegiatan usahanya. Semakin rendah rasio BOPO berarti keuntungan 

yang dihasilkan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin besar persentase rasio 

BOPO berarti dalam menjalankan operasionalnya tidak efisien dan menunjukkan bank 

tersebut tidak sehat. 

Rumus Rasio BOPO sebagai berikut: 

BOPO = Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

2.1.6 Fungsi Intermediary 

Fungsi intermediary bank syariah adalah sebagai lembaga intermediasi atau 

lembaga perantara. Dimana fungsi dari lembaga tersebut ialah menghubungkan antara 

masyarakat yang mempunyai dana berlebih yang tidak digunakan dengan masyarakat 

yang dananya kurang untuk mencukupi kebutuhannya. Lembaga intermediasi sebagi 

fungsi LKS ditunjukkan dari definisi LKS berupa suatu institusi atau perusahaan yang 

membiayaai investasi dengan melakukan pengumpulan harta dari masyarakat dan 

pendistribusian harta tersebut kembali ke masyarakat.
38

 

Intermediasi keuangan ialah proses yang bertujuan menyediakan dana masyarakat 

yang defisit ekonomi dari masyarakat dengan ekonomi surplus.
39

 Konsep intermediasi 

keuangan ini adalah mekanisme di mana lembaga keuangan, seperti bank, berfungsi 

sebagai perantara dalam sistem keuangan. Proses ini melibatkan pengumpulan uang dari 

pihak yang mempunyai kelebihan uang (misalnya, penabung atau investor) dan 
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mendistribusikan kepada pihak yang memerlukan uang (misalnya, peminjam atau 

pengusaha). 

Menurut Mishkin intermediasi keuangan ialah kegiatan mediator yang diperankan 

perbankan yang berhubungan dengan penghimpunan uang dari masyarakat yang 

kelebihan uang yang akan disalurkan ke peminjam atau masyarakat yang defisit dana. 

Peranan perbankan dalam upaya pendistribusian dana dari dana yang terkumpul ke 

masyarakat yang kekurangan dana sangat fundamental bagi ekonomi suatu negara.
40

 

Intermediasi keuangan adalah kegiatan di mana lembaga keuangan, khususnya 

bank, bertindak sebagai mediator dalam sistem keuangan. Bank memainkan peran utama 

dalam proses ini sebagai lembaga yang menghubungkan pemilik dana dengan pihak yang 

memerlukan uang. Bank mengumpulkan uang dari individu atau entitas yang memiliki 

kelebihan uang, seperti melalui tabungan, deposito, atau investasi. Dana yang dihimpun 

oleh bank kemudian disalurkan kepada individu atau bisnis yang memerlukan dana, yaitu 

mereka yang mengalami kekurangan atau kebutuhan finansial. Fungsi bank dalam 

mendistribusikan uang dari pihak yang memiliki surplus ke pihak yang defisit sangat 

penting untuk menjaga kelancaran aliran modal dalam perekonomian suatu negara. 

―Intermediasi merupakan fungsi utama bank sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang No 10 Tahun 1998 yang menyatakan: Bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.‖  

Intermediasi adalah fungsi utama bank sesuai dengan Undang-Undang No 10 

Tahun 1998. Intermediasi ialah peran sentral bank dalam sistem keuangan, di mana bank 

bertindak sebagai pihak ketiga antara pihak-pihak dengan kelebihan uang dan pihak-

pihak yang membutuhkan uang. Undang-Undang ini mengatur tentang perbankan di 

Indonesia, menetapkan kerangka hukum dan regulasi untuk operasi bank. Bank adalah 

lembaga yang beroperasi dalam bentuk badan usaha yang sah menurut hukum. Bank 

mengumpulkan dana dari masyarakat melalui berbagai produk simpanan seperti 

tabungan, deposito, dan giro. Uang yang dihimpun oleh bank didistribusikan kembali ke 

masyarakat dengan bentuk pinjaman atau produk keuangan lainnya, seperti pinjaman 

untuk modal usaha, pembelian rumah, atau investasi. Tujuan dari proses intermediasi ini 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat dengan 
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menyediakan akses keuangan yang memungkinkan individu atau bisnis untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dan berinvestasi dalam berbagai kegiatan ekonomi. 

―Fungsi intermediasi bank merupakan aplikasi konsep Asset Allocation Approach 

yang merupakan pendekatan manajemen aktiva-pasiva, dimana sumber dana terdiri dari 

simpanan dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga: DPK),borrowing (pinjaman/simpanan 

yang diterima dari bank lain atau pinjaman lainnya) dan equity capital (modal sendiri). 

Namun demikian dalam menjalankan fungsi intermediasinya industry perbankan harus 

memperhatikan regulasi yang ditetapkan otoritas moneter misalnya penyediaan giro wajb 

minimum, batas maksimum pemberian kredit, posisi devisa netto bagi bank devisa dan 

kecukupan penyediaan modal minimum yang merupakan pilar pertama dalam Arsitektur 

Perbankan Indonesia (API).‖ 

Fungsi intermediasi bank adalah peran bank dalam mengumpulkan uang dari 

masyarakat dan menyalurkannya lagi ke masyarakat dengan bentuk pinjaman atau 

investasi. Aplikasi konsep Asset Allocation Approach adalah pendekatan manajerial yang 

digunakan oleh bank untuk mengelola sumber dana mereka secara efektif. Pendekatan ini 

melibatkan penataan alokasi aset dan liabilitas bank untuk memaksimalkan hasil dan 

mengelola risiko. Sumber dana terdiri dari simpanan dari masyarakat (Dana Pihak 

Ketiga: DPK) yaitu dana yang dihimpun dari nasabah, seperti tabungan, deposito, dan 

giro. Borrowing (pinjaman/simpanan dari bank lain) yaitu dana yang diperoleh dari 

sumber lain, seperti kredit dari bank lain atau lembaga keuangan lainnya. Equity capital 

(modal sendiri) yaitu uang yang dimiliki bank sendiri, biasanya berupa modal saham dan 

cadangan laba. Dalam melaksanakan fungsi intermediasi, bank harus mematuhi berbagai 

regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter, seperti Bank Indonesia (BI) atau Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

Fungsi bank sebagai lembaga perantara, dikarenakan fungsinya sebagai lembaga 

yang mengumpulkan uang masyarakat yang surplus dana kemudian mendistribusikan 

dana tersebut ke masyarakat yang membutuhkan dana. Dana yang terhimpun berbentuk 

simpanan atau investasi. Dana didistribusikan melalui pembiayaan. Dalam segi akad, 

pembiayaan dibagi menjadi tiga yitu: akad jual beli, kerja sama dan sewa menyewa. Dari 

pendistribusian dana tersebut bank mendapatkan keuntungan yang bernama bagi hasil. 

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio yang dipergunakan untuk 

menghitung penyaluran pinjaman melalui dana yang terhimpun. Salah satu indikator 

rasio FDR adalah untuk menilai Fungsi Intermediary bank. Rasio ini menunjukkan 

seberapa besar dana pihak ketiga dialokasikan untuk pendistribusian melalui pinjaman.  
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Financing To Deposit Ratio atau FDR ialah variabel yang mengukur 

perbandingan antara total pembiayaan yang didistribusikan kepada nasabah 

menggunakan seluruh dana pihak ketiga, termasuk giro, tabungan, dan deposito. FDR 

yang terlalu tinggi memperlihatkan likuiditas bank rendah, yang meningkatkan risiko 

likuiditas. Sebaliknya, FDR yang terlalu rendah memperlihatkan bahwa bank syariah 

kurang efisien dalam mengelola dana dengan bentuk pembiayaan.
41

 

Rasio Financing to Deposit Ratio diatur bank indonesia tidak boleh lebih dari 

110% Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.26/5/BPPP tertanggal 29 mei 1993. 

Ini berarti bahwa bank harus menyalurkan dana yang tehimpun mendekati rasio yang 

ditetapkan yaitu 110% karena akan meningkatkan keuntungan (profitabilitas). Bank tidak 

boleh membiarkan dana yang terhimpun dikatakan idle fund atau dana mengendap 

karena dana tersebut tidak produktif yang berarti tidak menghasilkan keuntungan. 

Rumus Rasio Financing to Deposit Ratio sebagai berikut: 

FDR = Total pembiayaan yang diberikan 

  Total dana pihak ketiga 

2.1.7 Profitabilitas 

Profitabilitas ialah serangkaian rasio yang menggambarkan percampuran dampak 

dari likuiditas, manajemen aset, dan utang terhadap hasil operasi. Rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba, serta menilai 

efisiensi dan efektivitas manajemen perusahaan, berdasarkan laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi.
42

 

Rasio profitabilitas ialah rasio yang dipergunakan untuk mengukur kapabilitas 

mendapatkan laba dalam suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif suatu 

perusahaan menciptakan keuntungan dari mengelola aset dan modalnya.
43

 

Rasio profitabilitas ialah jenis rasio keuangan yang dipergunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu perusahaan efektif dalam menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan operasionalnya. Rasio ini menilai kapasitas perusahaan dalam mendapatkan 
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laba. Ini menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat mengonversi pendapatan menjadi 

laba. Rasio ini menilai efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dan modalnya untuk 

mencapai keuntungan. 

Profitabilitas bank ialah kapabilitas bank menciptakan laba bersih dari kegiatan 

usaha. Profitabilitas merupakan rasio yang membuktikan keberhasilan perusahaan 

menciptakan laba. Menurut Pandia rasio profitabilitas ialah tolak ukur untuk mengukur 

efektivitas perusahaan mendapatkan keuntungan. Ini mencakup penggunaan berbagai 

rasio keuangan untuk menilai seberapa jauh perusahaan (atau bank) berhasil dalam 

menghasilkan laba. Menurut Defri profitabilitas merupakan kapabilitas menghasilkan 

keuntungan perusahaan pada waktu tertentu. Ini menekankan bahwa profitabilitas 

menilai kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba selama waktu yang ditentukan, 

memperlihatkan kinerja keuangan yang berkelanjutan.44 

Profitabilitas bank merujuk pada kemampuan bank untuk memperoleh laba bersih 

dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas menunjukkan seberapa baik bank dapat 

menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnisnya, seperti pemberian kredit, pengelolaan 

simpanan, dan investasi. Kapabilitas bank menciptakan laba bersih berarti bank memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba bersih yang positif setelah mengurangi semua 

biaya dan pengeluaran dari pendapatannya. Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

seberapa efektif bank dalam menciptakan laba. Rasio ini membantu menilai keberhasilan 

bank dalam mengelola aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan. 

Profitabilitas ialah hasil bersih dari semua kebijakan dan keputusan manajemen 

dalam organisasi. Rasio ini memperlihatkan seberapa baik pengelolaan perusahaan. 

Profitabilitas disebut juga tingkat pengembalian atas penjualan (return on sales). 

Profitabilitas mencerminkan output dari semua kebijakan dan keputusan yang diambil 

oleh manajemen. Ini termasuk strategi operasional, pengelolaan biaya, dan keputusan 

investasi, yang semuanya mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih. Rasio profitabilitas memberikan indikasi seberapa efektif perusahaan dalam 

mengelola sumber daya dan operasionalnya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini 

membantu menilai kinerja manajerial dan efisiensi dalam pencapaian laba. Profitabilitas 

sering disebut juga sebagai tingkat pengembalian atas penjualan, yang mengukur 
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persentase laba bersih dibandingkan dengan total penjualan. Ini memperlihatkan 

seberapa banyak laba yang dihasilkan dari setiap unit pendapatan penjualan. Rasio ini 

mengukur efisiensi perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba.45 

Rasio Profitabilitas ialah rasio untuk mengukur kapabilitas lembaga dalam 

menciptakan keuntungan dari kegiatan normal bisnisnya. Rasio Rentabilitas adalah nama 

lain rasio profitabilitas. Rasio ini bertujuan untuk menunjukkan kapabilitas perusahaan 

dalam menciptakan keuntungan pada waktu tertentu, namun juga untuk menilai derajat 

efektifitas manajemen melakukan operasional usaha. Rasio profitabilitas ialah rasio yang 

mendeskripsikan kapabilitas perusahaan menciptakan keuntungan melalui kapabilitas 

dan ekuitas yang dimiliki, yaitu bersumber dari penjualan, pemakaian aset serta 

pemakaian ekuitas.
46

 

Menurut Prihadi rasio profitabilitas ialah parameter pokok kesuksesan badan 

usaha mencapai laba. Parameter badan usaha dapat bertahan dalam bisnisnya dengan 

mempertahankan rasio profitabilitas yang stabil. Profitabilitas dapat memperlihatkan 

bagaimana kemampuan badan usaha dalam mempertahankan usahanya di waktu yang 

akan datang. Rasio profitabilitas digunakan sebagai ukuran utama untuk menilai sejauh 

mana badan usaha berhasil dalam mencapai laba. Ini mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. Untuk memastikan 

kelangsungan bisnis, perusahaan perlu mempertahankan rasio profitabilitas yang stabil. 

Rasio yang stabil menunjukkan bahwa perusahaan mampu secara konsisten 

menghasilkan laba, yang penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan bisnis. Rasio 

profitabilitas memberikan pemahaman mengenai seberapa baik perusahaan dalam 

mengelola sumber daya dan operasionalnya untuk menghasilkan keuntungan. Ini juga 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dan berkembang dalam jangka 

panjang. Rasio profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menghadapi tantangan masa depan dan mempertahankan posisinya di pasar. 

Menurut Ambarwati,dkk. Tingginya rasio profitabilitas suatu badan usaha 

bermakna pada pendayagunaan harta yang efisien, semakin tinggi rasio profitabilitas dan 

efisien dalam pendayagunaan harta semakin menjamin keberlangsungan badan usaha 

tersebut. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa badan usaha berhasil 

dalam menghasilkan laba yang signifikan dibandingkan dengan pendapatan atau aset 
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yang digunakan. Ini mencerminkan efektivitas operasional dan pengelolaan keuangan 

perusahaan. Rasio profitabilitas yang tinggi sering kali mencerminkan bahwa perusahaan 

menggunakan aset dan sumber daya yang dimilikinya secara efisien. Artinya, perusahaan 

mampu mengelola dan memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba secara optimal. 

Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin efisien pula penggunaan harta perusahaan. 

Efisiensi ini berkontribusi pada keberlangsungan perusahaan karena laba yang tinggi 

memungkinkan perusahaan untuk menanggung biaya, menghadapi tantangan, dan 

melakukan investasi untuk pertumbuhan. Dengan rasio profitabilitas yang baik, 

perusahaan memiliki cadangan keuangan yang cukup untuk mendukung operasional dan 

strategi jangka panjangnya. 

Profitabilitas memperlihatkan sebanyak apa harta berpartisipasi menghasilkan 

keuntungan bersih. Profitabilitas menjelaskan seberapa jauh pengembalian semua harta 

perusahaan yang dimiliki. Semakin dominan profitabilitas, bermakna pendayagunaan 

aset badan usaha yang semakin efisien. Profitabilitas menunjukkan sejauh mana aset atau 

harta perusahaan berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. Ini mengukur efektivitas 

penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan setelah semua biaya 

dikurangkan. Profitabilitas juga memberikan gambaran tentang seberapa besar 

pengembalian (return) yang dihasilkan dari semua aset yang dimiliki perusahaan. Ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengonversi aset menjadi laba. Jika 

profitabilitas perusahaan tinggi, ini menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan 

asetnya dengan sangat efisien. Artinya, perusahaan mampu mengelola dan 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba secara optimal.
47

 

Menurut Hery semakin besar keuntungan bersih yang berhasil didapatkan dari 

setiap uang yang ditanam di aset akan menyebabkan semakin besar pengembalian aset. 

Sebaliknya semakin sedikit keuntungan bersih yang didapat dari setiap uang yang 

ditanam di aset akan menyebabkan semakin sedikit pengembalian aset. Menurut Supriadi 

semakin besar profitabilitas badan usaha akan menyebabkan semakin besar juga nilai 

saham badan usaha, dikarenakan besarnya profitabilitas akan menyebabkan pada 

peningkatan ketertarikan investor memasukan hartanya di perusahaan. Nilai saham badan 

usaha dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas.
48
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Rasio profitabilitas mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan seluruh kapasitas dan sumber daya yang tersedia, 

seperti aktivitas penjualan yaitu pendapatan yang dihasilkan dari menjual produk atau 

jasa, kas yaitu likuiditas yang tersedia untuk operasi dan investasi, modal yaitu investasi 

dari pemilik atau investor yang digunakan untuk membiayai operasi dan pertumbuhan, 

dan jumlah karyawan yaitu tenaga kerja yang terlibat dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan dan mendukung operasional. Rasio profitabilitas mengukur seberapa jauh 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari operasi dan sumber daya yang ada. Rasio 

profitabilitas mengukur seberapa efektif perusahaan mengoprasionalkan dan 

memanfaatkan berbagai sumber daya ini untuk menghasilkan laba. Contohnya termasuk 

rasio seperti margin laba bersih, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE), 

yang memperlihatkan seberapa baik perusahaan mengkonversi pendapatan, aset, dan 

ekuitas menjadi laba.
49

 

Rasio profitabilitas adalah metode untuk menganalisis sejauh mana kapasitas 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari pengelolaan bisnisnya. Metode ini 

dipergunakan untuk menilai efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Rasio profitabilitas ialah teknik atau metode yang dipergunakan dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam hal kompetensi perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dari operasi dan kegiatan bisnisnya. Ini mencakup berbagai 

aspek, seperti pendapatan dari penjualan, pengendalian biaya, dan efektivitas strategi 

bisnis. Rasio profitabilitas juga digunakan untuk mengevaluasi seberapa efisien 

perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Ini 

melibatkan analisis seberapa baik perusahaan mengonversi aset yang ada menjadi 

keuntungan. Rasio yang sering digunakan untuk tujuan ini termasuk Return on Assets 

(ROA), yang menunjukkan laba bersih dibandingkan dengan total aset.50 

Menurut Prakarsa & Setiawanprofitabilitas dimaknai secara dasar dari hubungan 

antara efisiensi operasional dengan mutu jasa yang diciptakan suatu bank. Profitabilitas 

ialah tolak ukur performance suatu bank menyusutkan resiko dan memaksimalkan 
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keuntungan yang ialah arah manajemen perusahaan. Rasio ini dijadikan parameter 

investor saat memutuskan pengambilan investasi.
51

 

Menurut Sartono rasio profitabilitas adalah salah satu alat untuk menilai kondisi 

keuangan perusahaan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba terkait dengan penjualan, total aset, atau modal sendiri. Profitabilitas 

dianggap sebagai ukuran yang valid untuk menilai hasil operasional perusahaan, karena 

dapat dibandingkan dengan berbagai alternatif investasi sesuai dengan tingkat risikonya. 

Laba bersih sering kali dibandingkan dengan ukuran lain, seperti penjualan, aset, dan 

ekuitas pemegang saham, untuk mengevaluasi kinerja sebagai persentase dari berbagai 

tingkat aktivitas atau investasi.
52

 

Rasio profitabilitas ialah rasio yang mengukur tingkat laba yang didapatkan 

dengan membandingkan penjualan atau aset. Dengan mengetahui rasio ini, kamu bisa 

menilai seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sehingga menjadi 

acuan untuk mengevaluasi kelangsungan bisnis. ROA (Return on Assets) mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan melalui pemanfaatan semua aset 

yang dimiliki, dan semakin tinggi rasio ini, semakin baik kinerja perusahaan.
53

 

Rumus rasio ROA sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih 

  Total Aset 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan 

sebelumnya dalam topik yang sama atau terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Meninjau penelitian terdahulu sangat penting untuk membangun landasan teori, 

mengidentifikasi celah penelitian, dan memperkuat argumen dalam penelitian baru. Tujuan 

dari penelitian terdahulu adalah: Mengetahui teori-teori yang sudah ada dan bagaimana 

mereka telah diuji di masa lalu, menemukan area yang belum diteliti atau yang memerlukan 

penjelasan lebih lanjut memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan tidak mengulang 

penelitian yang sudah ada tanpa memberikan kontribusi baru, menggunakan temuan dari 

penelitian sebelumnya untuk membangun hipotesis yang lebih tepat dan relevan dan 
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memahami metode dan teknik yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk 

memilih pendekatan yang sesuai. Berikut ini penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

variabel pada penelitian ini: 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis dan Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1. Rifqul Ma‘isyah (2015) 

Pengaruh Kecukupan Modal, 

Fungsi Intermediasi, Efisiensi 

Operasional dan Pembiayaan 

Bermasalah Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Syariah 

Periode Januari 2010-Juli 2014 

Dependent: 

Profitabilitas 

Independent: CAR, 

FDR, BOPO dan 

NPF. 

CAR (Kecukupan Modal), BOPO 

( Efisiensi Operasional) dan NPF 

(Pembiayaan Bermasalah) 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) bank syariah. 

Sedangkan (FDR) Fungsi 

Intermediasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) bank umum syariah.
54

 

2. Apriani Simatupang dan Denis 

Franzlay (2016) Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), 

Efisiensi Operasional (BOPO), 

dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Dependent: 

Profitabilitas 

Independent: CAR, 

NPF, BOPO dan 

FDR 

Variabel CAR, FDR dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah, 

sedangkan variabel NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum 

syariah.
55

 

3. Mega Ayu Maharanie dan Sri 

Heraningrum (2014) Pengaruh 

Kecukupan Modal, Fungsi 

Dependent: 

Profitabilitas 

Independent: CAR, 

Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan variabel CAR, NPF 

dan BOPO berpengaruh terhadap 
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Intermediasi, Pembiayaan 

Bermasalah dan Biaya 

Operasional Terhadap 

Profitabilitas Industri Bank 

Syariah Periode Januari 2010- 

Desember 2012 

NPF, FDR dan 

BOPO  

profitabilitas sedangkan FDR 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan hasil 

uji F variabel eksogen (CAR, 

FDR, NPF dan BOPO) secara 

bersama-sama atau simultan tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah.
56

 

4. Febriyanti Mafikasari Sutrisno 

(2019) Pengaruh Fungsi 

Intermediasi, Efisiensi 

Operasional, Pembiayaan 

Bermasalah dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah Mandiri periode 

2010-2017 

Dependent: 

Profitabilitas 

Independent: FDR, 

BOPO, NPF, PDB 

Uji t menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap FDR (fungsi 

intermediasi), BOPO (Efisiensi 

Operasional) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas, 

FDR (Pembiayaan Bermasalah) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, PDB 

(Pertumbuhan Ekonomi) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Uji F menunjukkan 

fungsi intermediasi, efisiensi 

operasional, pembiayaan 

bermasalah dan pertumbuhan 

ekonomi simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas.
57

 

5. Dina Amalia dan Nana Diana 

(2022) Pengaruh Biaya 

Dependent: 

Profitabilitas 

BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA 
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Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional 

(BOPO), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank 

Bukopin Syariah Periode 2013-

2020 

Independent: 

BOPO, CAR dan 

FDR. 

ditunjukkan dengan nilai BOPO 

akan meningkat jika ROA 

menurun begitu juga sebaliknya. 

CAR dan FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. BOPO, 

CAR dan FDR berpengaruh 

signifikan secara simultan 

terhadap profitabilitas bank 

bukopin syariah periode 2013-

2020.
58

 

6.  Ishmah Wati dan Galih Pandekar 

(2012) Analisis Pengaruh 

Efisiensi Operasional terhadap 

Kinerja Profitabilitas pada 

Sektor Perbankan Syariah (Studi 

Kasus Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Tahun 

2007-2010) 

 

Dependent: ROA 

dan ROE 

Independent: CAR, 

FDR, BOPO, dan 

NPF 

BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Oleh 

sebab itu semakin besar BOPO 

akan menyebabkan menurunnya 

profitabilitas (ROA) begitu juga 

sebaliknya. FDR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

ROA. Jika bank dalam 

menyalurkan pembiayaan efektif 

maka laba yang akan diperoleh 

meningkat.
59

 

7. Muhammad Syakhrun, Asbi 

Amin, Anwar (2019) Pengaruh 

CAR, BOPO, NPF Dan FDR 

Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah Di 

Indonesia 

Dependent: ROA  

Independent: CAR, 

BOPO, NPF dan 

FDR 

BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. 

FDR (X4) secara parsial 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas.
60

 

8. Retno Puji Astuti (2022) Dependent: ROA  Financing Deposit Ratio tidak 
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Pengaruh CAR, FDR, NPF, Dan 

BOPO Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

Independent: CAR, 

FDR, NPF dan 

BOPO 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan Syariah. 

Beban Operasional Per 

Pendapatan Operasional memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan 

Syariah.
61

 

9. Siska Debby Rahmawati (2023) 

Pengaruh NPF, BOPO dan FDR 

terhadap profitabilitas perbankan 

syariah pada periode tahun 

2020-2022. 

Dependent: ROA  

Independent: NPF, 

BOPO dan FDR  

BOPO berpengaruh negatif dan 

substansial terhadap ROA 

perbankan syariah pada periode 

tahun 2020-2022. FDR 

berpengaruh positif dan 

substansial terhadap ROA 

perbankan syariah periode tahun 

2020-2022.
62

 

10. Kharisma Abdul Yayan dan 

Rizky Nur Ayuningtyas Putri 

(2024) Pengaruh CAR, BOPO, 

NPF dan FDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia (Studi 

Kasus Tahun 2018 - 

2022) 

 

Dependent: ROA  

Independent: CAR, 

BOPO, NPF dan 

FDR 

BOPO secara parsial berpengaruh 

terhadap ROA bank umum 

syariah di indonesia tahun 2018-

2022. FDR secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap ROA bank 

umum syariah di indonesia tahun 

2018-2022. Secara simultan 

variabel CAR, BOPO, NPF, dan 

FDR memiliki pengaruh  

terhadap ROA Bank Umum 

Syariah di Indonesia.
63

 

11. Tri Agustin Kusumaningrum & 

M. Ruslianor Maika (2024) 

Dependent: ROA  

Independent: 

BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas 
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Pengaruh BOPO dan FDR 

terhadap Profitabilitas Return 

On Asset (ROA) Bank Bukopin 

Syariah periode 2013-2022. 

BOPO dan FDR (ROA). FDR tidak ada pengaruh 

signifikan terhadap ROA.
64

 

 

 

12. Muhammad Yoga Pratama & 

Ismunawan (2024) Pengaruh 

CAR, FDR, NPF dan BOPO 

Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah (Studi Kasus Pada Bank 

Muamalat Indonesia Periode 

Tahun 2015-2022) 

Dependent: ROA  

Independent: CAR, 

FDR, NPF dan 

BOPO  

CAR dan NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadapa profitabilitas 

bank Muamalat Indonesia 

sedangkan BOPO dan FDR 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank Muamalat 

Indonesia.
65

 

13. Efrina Angginanda Widyawati 

& Nursiam (2024) Analisis 

Pengaruh Risiko Pembiayaan 

dan Efisiensi Operasional 

Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2020-2022 

Dependent: ROA  

Independent: CAR, 

FDR dan BOPO 

Variabel Financing To Deposit 

Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) 

sedangkan Biaya  Operasional  

Pendapatan  Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap  

return on asset (ROA).
66

 

14. Vita Intan Safitri & Ai Hendrani  

(2020) Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (Car), Non 

Performing Financing (Npf), 

Financing To Deposit Ratio 

(Fdr) Dan Efisiensi Operasional 

(Bopo) Terhadap Profitabilitas 

(Return On Assets) Pada Bank 

Dependent: ROA  

Independent: CAR, 

NPF, FDR dan 

BOPO 

CAR tidak berpengaruh terhadap 

ROA. NPF, FDR dan BOPO 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. CAR, NPF, FDR  

dan BOPO secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) bank umu syariah yang 
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Umum Syariah Yang Terdaftar 

Di Bank Indonesia 

terdaftar di Bank Indonesia tahun 

2012-2016.
67

 

15. Ardiani Ika  Sulistyawati, 

Dahana  Agni  Redian  

Muslimin  Faerdi, Rosyati & Rr.  

Lulus  Prapti Nugroho Setiasih 

Surjanti (2024) Pengaruh Risiko 

Dan Effisiensi Terhadap Kinerja 

Bank Syariah. 

Dependent: ROA  

Independent: 

GWM, FDR, CAR, 

NPF, BOPO dan 

SIZE 

GWM NPF dan SIZE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. FDR, CAR dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Secara simultan atau 

bersama-sama variabel GWM, 

FDR, CAR, NPF, BOPO dan 

SIZE memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA).
68

 

  

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang dibuat oleh peneliti sebagai dugaan sementara atau 

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk 

melakukan eksperimen atau pengumpulan data untuk membuktikan atau menyangkal dugaan 

tersebut. Hipotesis adalah langkah awal yang penting dalam penelitian karena mengarahkan 

proses pengumpulan dan analisis data. Hasil penelitian akan menentukan apakah hipotesis 

tersebut didukung oleh data atau perlu ditolak. 

2.3.1 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 

Efisiensi operasional ialah proses mengubah input menjadi output dengan 

meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba. Dalam hal ini efisiensi operasional 

menggunakan rasio BOPO. Jadi jika bank dalam menjalankan operasionalnya efisien, 

rasio BOPO akan rendah yang akan mempengaruhi meningkatnya rasio profitabilitas 

atau rasio laba. Pendapat diatas diperkuat dengan penelitian Febriyanti Mafikasari 

Sutrisno pada tahun 2019, Dina dan Nana pada tahun 2022 dan Ishmah Wati dan Galih 

Pandekar pada tahun 2012 yang memperlihatkan hasil penelitian bahwa BOPO 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Berkaitan dengan teori yang 

digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini, jika efisiensi operasional dalam hal ini 

rasio BOPO rendah, investor akan menilai bahwa perusahaan ini efisien dalam 

menjalankan operasionalnya, yang akan mempengaruhi meningkatnya keuntungan dalam 

hal ini rasio profitabilitas, yang akan mempertimbangkan untuk menanamkan sahamnya. 

H1: Efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas di Bank BJB 

Syariah tahun 2019-2023. 

2.3.2 Pengaruh Fungsi Intermediary terhadap Profitabilitas 

Fungsi intermediary adalah fungsi bank sebagai lembaga mediator. Dimana bank 

menghubungkan masyarakat yang mempunyai uang yang lebih dan tidak digunakan 

dengan masyarakat yang dananya kurang untuk memenuhi kebutuhan. Dalam 

penelitian ini fungsi intermediary menggunakan rasio FDR sebagai rasio yang 

menyalurkan pembiayaan. Jadi jika bank dalam mendistribusikan pembiayaan dari dana 

pihak ketiga besar, rasio FDR akan meningkat yang akan meningkatkan keuntungan 

perusahaan juga meningkatkan rasio profitabilitas. Pendapat diatas diperkuat dengan 

penelitian Apriyani dan Denis pada tahun 2016, Ishmah Wati dan Galih Pandekar pada 

tahun 2012, Muhammad Syakhrun, Asbi Amin, Anwar pada tahun 2019, Siska Debby 

Rahmawati pada tahun 2023, Muhammad Yoga Pratama & Ismunawan pada tahun 

2024, Vita Intan Safitri & Ai Hendrani pada tahun 2020 dan Ardiani Ika  Sulistyawati, 

Dahana  Agni  Redian  Muslimin  Faerdi, Rosyati & Rr.  Lulus  Prapti Nugroho 

Setiasih Surjanti pada tahun 2024 yang memperlihatkan hasil penelitian bahwa FDR 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berkaitan dengan teori yang digunakan 

sebagai landasan dalam penelitian ini, Jika fungsi intermediary bank dalam 

menyalurkan pembiayaan berupa rasio FDR tinggi, investor akan menilai bahwa bank 

tersebut memiliki laba yang besar dari penyaluran dana tersebut, yang akan 

mempengaruhi meningkatnya rasio profitabilitas, yang akan menarik investor juga 

untuk menanamkan sahamnya. 

H2: Fungsi intermediary berpengaruh terhadap profitabilitas di Bank BJB Syariah 

tahun 2019-2023. 
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2.3.3 Pengaruh Efisiensi Operasional dan Fungsi Intermediary Secara Simultan 

terhadap Profitabilitas 

H3: Efisiensi operasional dan Fungsi intermediary secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas di Bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah rangkaian logis yang menggambarkan alur pemikiran yang 

dipergunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Ini 

merupakan gambaran visual atau konseptual yang menunjukkan bagaimana teori-teori dan 

konsep-konsep yang dipilih saling terkait dan mendukung tujuan penelitian. 

Salah satu sumber keuntungan besar bank adalah berasal dari efisiensi operasional. Jika 

biaya yang dikeluarkan bank dalam operasional besar itu akan berakibat pada rendahnya 

keuntungan yang didapat. Jika biaya operasional yang tinggi diimbangi dengan pendapatan 

operasional yang lebih tinggi lagi, ini akan mempengaruhi kenaikkan keuntungan 

(profitabilitas). Dalam perbankan untuk menghitung efisiensi operasional digunakan salah 

satu rasio keuangan yaitu rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional). 

Rasio tersebut merupakan perbandingan biaya operasional dan pendapatan operasional.  

Kapabilitas bank dalam menciptakan keuntungan dapat terpengaruh oleh berbagai 

faktor. Satu diantara faktor yang mempengaruhi bank dalam menciptakan keuntungan adalah 

fungsi intermediary. Penghitungan fungsi intermediary pada bank menggunakan rasio FDR 

(Financing to Deposit Ratio). Rasio ini menunjukkan dana pihak ketiga yang disalurkan 

dengan pembiayaan. Dana tersebut dihimpun dalam bentuk tabungan, deposito dan giro. 

Rasio FDR yang rendah memperlihatkan efektifitas bank yang masih kurang dalam 

mendistribusikan pembiayaan, yang akan berakibat pada menurunnya keuntungan. 

Gambar 2.1 merupakan kerangka berpikir dalam penelitian ini. Dimana pada penelitian 

ini, peneliti akan menganalisis pengaruh efisiensi operasional (BOPO) sebagai X1 secara 

parsial terhadap profitabilitas (ROA) sebagai Y pada bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

Pengaruh fungsi intermediary (FDR) sebagai X2 secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) 

sebagai Y pada bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Pengaruh BOPO dan FDR secara 

bersam-sama atau simultan terhadap profitabilitas (ROA) sebagai Y pada bank BJB Syariah 

tahun 2019-2023. 

  



38 
 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 

  Efisiensi 

Operasional (BOPO) 

(X1) 

Fungsi Intermediary 

(FDR) (X2) 

Profitabilitas (ROA) (Y) 

H1 

H2 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan. Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang datanya berbentuk data kuantitatif atau jenis lain yang bisa 

di kuantitatifkan yang akan diolah menggunakan teknik statistik.
69

 Jenis asosiatif adalah jenis 

penelitian yang menganalisis korelasi atau hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 

menggunakan analisis statistik inferensial dengan rumus korelasi atau regresi sehingga 

penelitian ini berfungsi menjelaskan, memperkirakan dan mengontrol suatu gejala.
70

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sudjana, Populasi ialah total seluruh nilai dari hasil menghitung atau 

mengukur dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif tentang karakteristik seluruh anggota 

yang akan diteliti sifatnya. Menurut Ismiyanto, Populasi ialah semua subjek yang 

memberikan data penelitian. Menurut H. Hadari Nawawi, Populasi ialah semua objek 

penelitian yang menjadi sumber data dengan karakteristik tertentu dalam penelitian. Dapat 

disimpulkan, Populasi ialah subjek penelitian dengan karakteristik yang akan diteliti.
71

 

Populasi pada penelitian ini ialah semua laporan keuangan Bank BJB Syariah tahun 2019-

2023. 

Menurut Djarwantosampel ialah sebagian populasi dengan karakteristik yang akan 

diteliti yang memiliki sifat representatif yang menjelaskan karakteristik populasi. Menurut 

Suharsini Arikunto sampel ialah perwakilan dari populasi yang hendak diteliti yang menjadi 

sumber data yang bisa mewakili populasi. Menurut Margono sampel ialah sebagian populasi 

yang didapat dengan cara tertentu.
72

 Sampel yang dipergunakan pada penelitian ini ialah 

laporan rasio keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel ialah cara atau langkah yang digunakan untuk memilih 

sebagian kecil dari populasi atau keseluruhan data untuk keperluan analisis lebih lanjut. 
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Pengambilan sampel dilakukan karena seringkali mengumpulkan data dari seluruh populasi 

tidak memungkinkan atau tidak praktis. 

Teknik pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode 

purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Teknik pengambilan sampel sesuai kriteria tertentu, yang menampilkan sebagai berikut: 

1. Catatan atas laporan keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

2. Laporan rasio keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

Sampel diambil dari laporan rasio keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

3.4 Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

3.4.1 Sumber Data 

Data penelitian bersumber dari data sekunder, ialah data yang diperoleh secara 

tidak langsung. Data sekunder yang dipergunakan pada penelitian ini ialah laporan 

rasio keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023 yang didapatkan dari website 

https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report  

3.4.2 Variabel Penelitian 

Menurut Sekaran variabel ialah semua hal yang bernilai dan memiliki perbedaan. 

Menurut Hatch & Farhady variabel adalah perlengkapan objek yang bervariasi antara 

setiap objek. Menurut Soekidjo Notoatmodjo variabel ialah perbedaan ciri-ciri satu 

kelompok dengan kelompok lainnya.
73

 Terdapat 2 variabel yang ada dalam penelitian 

ini yaitu, variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel 

bebas). 

a. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat ialah variabel yang ditentukan variabel lain, variabel ini 

muncul karena manipulasi variabel lain untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel independent.
74

 ROA atau profitabilitas ialah variabel dependen 

pada penelitian ini. ROA atau Profitabilitas bank ialah kapabilitas bank 

menciptakan laba bersih dari kegiatan usaha. Profitabilitas merupakan rasio yang 

membuktikan keberhasilan perusahaan menciptakan laba. 

b. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
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Menurut (Sekaran, 2014) variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat baik secara negatif atau positif. Menurut (Sukandarrumidi, 2002) 

variabel bebas ialah variabel sebagai penyebab variabel lain. Variabel bebas 

adalah variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan atau yang 

mempengaruhi variabel terikat.
75

 BOPO dan FDR menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini.  

1. Efisiensi Operasional (BOPO) (X1) 

Menurut Supriatin dkk. (2019:136) menghitung efisiensi dalam perbankan 

dapat menggunakan salah satu dari tiga pendekatan, yaitu pendekatan rasio 

pendekatan, analisis regresi dan metode frontier. Pendekatan rasio adalah 

pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini, untuk menentukan 

efisiensi operasional bank syariah yaitu biaya operasional pendapatan 

operasional (BOPO).  Efisiensi operasional bisa diukur melalui rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO ialah rasio 

yang menilai efisiensi dan efektivitas operasional dengan cara 

membandingkan beberapa biaya operasional dengan pendapatan nasional. 

Data rasio BOPO didapat dari laporan keuangan Bank BJB Syariah tahun 

2019-2023. 

2. Fungsi Intermediary (FDR) (X2) 

FDR atau Financing to Deposit Ratio digunakan sebagai indikator fungsi 

intermediary. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio yang 

dipergunakan dalam menghitung penyaluran pembiayaan melalui dana yang 

terhimpun. Rasio ini untuk mengetahui sejauh mana dana pihak ketiga 

digunakan untuk penyaluran melalui pembiayaan. Data rasio FDR didapat dari 

laporan keuangan Bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

3.4.3 Skala Pengukuran 

Skala pengukuran ialah metode klasifikasi yang dapat digunakan dalam 

mengkategorikan dan menilai variabel dalam penelitian. Skala ini berperan dalam 

menentukan cara data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. 
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Penelitian ini menggunakan data berupa angka-angka yang berasal dari laporan 

keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Data berupa angka tersebut ialah data 

rasio dengan satuan persentase. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara atau metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Memilih teknik 

yang sesuai sangat penting untuk menjamin bahwa data yang diperoleh akurat, relevan, dan 

dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan dan metode dokumentasi. 

3.5.1 Metode Kepustakaan 

Metode kepustakaan sebagai data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini 

bersumber dari penelitian serupa, buku literatur dan jurnal yang berhubungan dengan 

judul skripsi ini.  

3.5.2 Metode Dokumentasi 

Cara mengumpulkan data menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian ini 

melalui pengumpulan data laporan keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapat dari website 

https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report  

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah regresi linier berganda 

dengan time series. Adapun tahapan untuk melakukan analisis regresi linier berganda ialah 

dengan uji normalitas, uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

heterokesdastisitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan keyakinan persamaan regresi tepat 

dalam estimasi, objektif dan konsisten. Uji normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedatisitas dan autokorelasi ialah uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

  

https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data sesuai distribusi 

normal (tidak kearah kiri dan kanan). Data yang baik ialah data dengan 

distribusi normal.
76

 

Untuk menguji normalitas data bisa dilakukan melalui berbagai metode 

pengujian. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan metode uji non-

parametric one sample-kolmogorov Smirnov. Uji normalitas menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

distribusi sampel data mengikuti distribusi normal. Metode ini sering digunakan 

dalam analisis statistik untuk memeriksa asumsi normalitas, terutama sebelum 

melakukan uji statistik lain yang memerlukan asumsi distribusi normal. 

Kriteria pengukuran uji normalitas sebagai berikut: 

 Jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan linear variabel 

bebas penelitian.
77

 

Multikolinieritas bisa menyebabkan masalah dalam estimasi parameter 

regresi, karena dapat mengaburkan pengaruh individual variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika dua atau lebih variabel independen sangat 

berkorelasi, artinya salah satu variabel independen dapat diprediksi dengan baik 

oleh variabel independen lainnya, hal ini menyebabkan multikolinieritas. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas didapatkan dari nilai 

tolerance atau VIF. Dasar keputusan nilai tolerance sebagai berikut: 

 Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam 

model regresi. 

 Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

Dasar keputusan nilai VIF sebagai berikut: 

 Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 
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 Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedasitas ialah pengujian varian residual berbeda dari satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Data yang baik ialah data dengan 

varian sama.
78

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah ada variansi yang 

tidak konstan (heteroskedastisitas) dalam residual atau kesalahan/error model 

regresi. Dalam model regresi linier klasik, salah satu asumsi yang wajib 

terpenuhi ialah homoskedastisitas, yaitu variansi error harus konstan di seluruh 

rentang nilai variabel independen. Jika asumsi ini dilanggar, yaitu terdapat 

heteroskedastisitas, hasil estimasi regresi dapat menjadi bias dan tidak efisien. 

Jika heteroskedastisitas terjadi, nilai standar error dari koefisien regresi akan 

menjadi tidak akurat, sehingga uji signifikan koefisien regresi (uji-t) dan uji 

keseluruhan model (uji-F) bisa menyesatkan. Heteroskedastisitas menyebabkan 

kesalahan dalam prediksi interval kepercayaan dan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan statistik. 

Salah satu uji heteroskedatisitas adalah uji glejser yang dipergunakan pada 

penelitian ini. Uji Glejser menguji hubungan antara nilai absolut residual 

dengan variabel independen. Jika hubungan signifikan, maka ada 

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas 

(glejser) sebagai berikut: 

 Jika nilai Sig. Lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

 Jika nilai Sig. Lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan 

antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya 

dalam model regresi linear yang digunakan. Model regresi yang baik yaitu tidak 

terdapat autokorelasi.
79
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Autokorelasi biasanya muncul pada data urutan waktu (time series), di mana 

galat pada satu observasi terkait dengan galat pada observasi sebelumnya. Jika 

autokorelasi ada, maka asumsi independensi dari galat dalam model regresi 

linier dilanggar. Autokorelasi dalam residual dapat menghasilkan estimasi 

koefisien yang bias dan inefisien. Uji statistik yang dilakukan pada model 

regresi (seperti uji-t dan uji-F) bisa menjadi tidak valid jika terjadi autokorelasi. 

Uji Durbin-Watson adalah metode yang digunakan untuk mendeteksi 

autokorelasi (khususnya autokorelasi deret pertama) dalam residual model 

regresi. Uji ini berguna untuk model regresi yang datanya bersifat runtun waktu 

(time series), di mana galat pada satu waktu bisa berkorelasi dengan galat pada 

waktu sebelumnya. Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi dengan uji 

durbin-watson, seperti berikut ini: 

 Jika DW lebih kecil DL atau DW lebih besar dar (4-DL) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi 

 Jika DW terletak antara DU dan (4-DU) maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi 

 Jika DW terletak antar DL dan DU atau diantara (4-DU) dan (4-DL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

Berikut ini dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi dengan uji run test, 

jika terjadi gejala autokorelasi, seperti berikut ini: 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < dari 0,05 maka terdapat gejala 

autokorelasi 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka tidak terdapat 

terdapat gejala autokorelasi 

3.6.2 Uji Ketepatan Model 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen serta memprediksi variabel 

dependen berdasarkan variabel independen. Disebut berganda karena pengaruh 

2 atau lebih variabel independent terhadap variabel dependent.
80

 Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh variabel independent efisiensi operasional dan 
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fungsi intermediary terhadap variabel dependen profitabilitas Bank BJB 

Syariah. 

Bentuk persamaan regresi linear berganda seperti berikut ini: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 e 

Dimana: 

Y : Profitabilitas 

Α : Bilangan konstanta 

β1 β2 : Koefisien regresi 

X1 : Efisiensi operasional (BOPO) 

X2 : Fungsi intermediary (FDR) 

e : Standar error 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi adalah sejauh mana andil variabel independent 

terhadap variabel dependent. Koefisien determinasi yang semakin tinggi 

berdampak pada kapabilitas variabel dependent yang semakin tinggi juga. 

Antara satu dan nol ialah besaran koefisien determinasi. R² adalah salah satu 

indikator utama dalam regresi linier yang menunjukkan proporsi seberapa 

variabel independen bisa menjelasakan variasi total dalam variabel dependen.81 

3.6.3 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t bertujuan dalam menilai apakah dua sampel independent bersumber dari 

populasi yang sama. Uji t digunakan dalam penelitian dengan data tipe rasio dan 

interval serta data distribusi normal.
82

 

Uji t dalam analisis regresi digunakan untuk menguji signifikansi dari 

koefisien regresi individual. Uji ini membantu menentukan apakah variabel 

independen tertentu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, setelah 

memperhitungkan pengaruh variabel independen lainnya dalam model. Tujuan 

uji t adalah menguji apakah setiap koefisien regresi (βi\beta_iβi) dalam model 

berbeda secara signifikan dari nol dan menilai sebesar apa kontribusi masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Parameter pengukuran nilai probabilitas sebagai berikut: 

Sig. Penelitian ≤ α maka H0 Ditolak 

Sig. Penelitian ≥ α maka H0 Diterima 

Kriterian pengukuran juga bisa menggunakan t tabel, dengan kriteria 

pengukuran seperti berikut ini: 

Jika t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka H0 Diterima 

Jika t thitung ˃ t tabel maka H0 Ditolak 

2. Uji F 

Tujuan Uji Statistik F adalah untuk memahami bagaimana satu variabel dapat 

mempengaruhi variabel lain secara bersamaan. Tujuan dari argumen ini adalah 

untuk menunjukkan signifikansi perkiraan dalam hasil pengembalian.
83

 

Uji F dalam analisis regresi digunakan untuk mengevaluasi ketepatan model 

secara keseluruhan. Uji ini memeriksa apakah model regresi secara keseluruhan 

memberikan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen 

dibandingkan dengan model tanpa variabel independen (model nol). Tujuan uji f 

ialah untuk menentukan apakah variabel-variabel independen dalam model 

secara kolektif mempengaruhi variabel dependen secara signifikan dan Untuk 

membandingkan model regresi dengan model tanpa variabel independen dan 

menilai apakah penambahan variabel independen memperbaiki kualitas model 

secara signifikan. 

Kriteria keputusan yang diambil berdasarkan nilai probababilitas adalah 

sebagai berikut: 

Probabilitas (sig) penelitian ˃ α maka H0 Diterima 

Probabilitas (sig) penelitian ˂ α maka H0 Ditolak 

Kriteria uji nilai F tabel dengan tingkat signifikansi, dimana n yaitu jumlah 

observasi, k yaitu jumlah variabel, kriteria uji sebagai berikut: 

Jika F hitung ˃ F tabel (k-1 ; n-1) maka H0 Ditolak 

Jika F hitung ˂ F tabel (k-1 : n-1) maka H0 Diterima 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PENJELASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambar 4. 1  

Logo Bank BJB Syariah 

 

Sumber: www.kibrispdr.org 

Bank BJB Syariah ialah anak perusahaan dari Bank BJB (Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat dan Banten), mulai beroperasi secara mandiri pada tahun 2010 setelah 

sebelumnya beroperasi sebagai unit usaha syariah di bawah bank BJB. Sebagai bagian dari 

bank umum milik daerah, Bank BJB Syariah didirikan oleh pemerintah daerah Jawa Barat 

dan Banten melalui Bank BJB untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal akan layanan 

keuangan berbasis syariah. Bank ini berfokus pada mendukung perekonomian daerah serta 

mendorong inklusi keuangan, terutama bagi masyarakat yang menginginkan layanan 

keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Kantor pusat bank BJB Syariah terletak di Jl. Braga 

No. 135, Kota Bandung, Jawa Barat. Berikut ini merupakan struktur organisasi bank BJB 

Syariah, sebagai berikut: 

1. Komisaris: Isa Anwari dan Didi Suhardi 

2. Komisaris utama independen: Agus Riswanto 

3. Komisaris independen: Rio Febrian Wilantara 

4. Direktur kepatuhan: Anwar Munawar 

5. Direktur Bisnis: Ita Garmeita 

6. Direktur operasional: Vicky Fitriadi 

7. Ketua DPS: Endjo Sunidja 

8. Anggota : Iwan Kartiwan 

Berikut ini adalah beberapa karakteristik yang terkait dengan Bank BJB Syariah: 

1. Produk dan layanan 
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Bank BJB Syariah menyediakan berbagai jenis produk perbankan, seperti tabungan, 

deposito, dan pembiayaan (kredit) berdasarkan prinsip syariah, termasuk pembiayaan 

untuk perumahan, kendaraan, dan usaha. Produk dan layanan ini dirancang berdasarkan 

prinsip syariah, seperti transaksi yang transparan, pembagian risiko, dan tidak adanya 

riba atau bunga. 

2. Prinsip Syariah 

Sebagai bank syariah, Bank BJB Syariah mengoprasionalkan kegiatannya sesuai 

prinsip-prinsip syariah Islam, yang melarang praktik riba, gharar (ketidakpastian), dan 

maisir (perjudian). Bank ini menggunakan kontrak-kontrak seperti murabahah, 

musyarakah, dan mudharabah dalam berbagai produk keuangan. 

3. Jaringan dan Aksesibilitas 

Bank BJB Syariah memiliki jaringan kantor yang tersebar di berbagai kota di 

Indonesia, terutama di Jawa Barat dan Banten, dengan tujuan untuk memudahkan akses 

bagi nasabah yang ingin mendapatkan layanan perbankan syariah. 

4. Teknologi dan Inovasi 

Bank ini terus berinovasi dalam menyediakan layanan digital, seperti mobile banking 

dan internet banking, untuk memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi. 

5. Tanggung Jawab Sosial 

Seperti banyak bank syariah lainnya, Bank BJB Syariah juga berfokus pada tanggung 

jawab sosial, termasuk program-program yang mendukung pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

4.2 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan variabel efisisensi operasional (BOPO) dan fungsi 

intermediary (FDR) sebagai variabel independen dan profitabilitas (ROA) sebagai variabel 

dependen. Dengan sampel yang diuji sebanyak 15, yang diperoleh dari hasil purposive 

sampling mendapatkan 1 bank umum syariah yang dipergunakan sebagai sampel data dengan 

periode 2019-2023 selama lima tahun. Data pada penelitian ini didapatkan dari laporan 

keuangan bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Berikut nilai dari variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

4.1.1 Efisiensi Operasional (BOPO) 

Rasio BOPO digunakan sebagai alat ukur efisiensi operasional dengan tujuan untuk 

menilai kapasitas bank dalam memperoleh pendapatan operasional untuk memenuhi 

biaya operasionalnya. Rasio BOPO didapat dari perhitungan antara biaya operasional 



50 
 

 

dan pendapatan operasional. Perolehan data efisiensi operasional (BOPO) ditunjukan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 1  

Nilai rasio BOPO di bank BJB Syariah 

Tahun BOPO 

2019 93.93% 

2020 95.41% 

2021 88.73% 

2022 84.90% 

2023 92.31% 

Sumber: Bank BJB Syariah (2024) 

Rasio BOPO di bank BJB Syariah pada tahun 2022 adalah persentase rasio BOPO 

terendah yaitu 84.90% yang menandakan bank efisien dalam operasionalnya dikarenakan 

semakin rendah rasio BOPO berarti bank dapat meminimalkan biaya dan 

memaksimalkan laba. Rasio BOPO tahun 2020 adalah rasio tertinggi dalam kurun waktu 

penelitian ini mencapai 95.41% yang berarti bank kurang efisien dalam operasionalnya. 

4.1.2 Fungsi Intermediary (FDR) 

FDR atau Financing to Deposit Ratio digunakan sebagai tolak ukur fungsi 

intermediary. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio yang dipergunakan 

dalam menghitung penyaluran pembiayaan melalui dana yang terhimpun. Rasio ini untuk 

menilai seberapa jauh dana pihak ketiga digunakan untuk pendistribusian melalui 

pembiayaan. Perolehan data fungsi intermediary (FDR) ditunjukan pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4. 2  

Nilai rasio FDR di bank BJB Syariah 

Tahun FDR 

2019 93.53% 

2020 86.64% 

2021 81.55% 
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2022 81.00% 

2023 85.23% 

Sumber: Bank BJB Syariah (2024) 

Rasio FDR di bank BJB Syariah pada tahun 2022 adalah persentase rasio FDR 

terendah yaitu 81.00% yang menandakan bahwa bank belum maksimal dalam 

penyaluran pembiayaan. Rasio FDR pada tahun 2019 adalah rasio FDR tertinggi 

mencapai 93.53% yang menandakan bank maksimal dalam menyalurkan pembiayaan. 

4.1.3 Profitabilitas (ROA) 

ROA atau Profitabilitas bank ialah kapabilitas bank menciptakan laba bersih dari 

kegiatan usaha. Profitabilitas merupakan rasio yang membuktikan keberhasilan 

perusahaan menciptakan laba. Perolehan data profitabilitas (ROA) ditunjukan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4. 3  

Nilai rasio ROA di bank BJB Syariah 

Tahun ROA 

2019 0.60% 

2020 0.41% 

2021 0.96% 

2022 1.14% 

2023 0.62% 

Sumber: Bank BJB Syariah (2024) 

Rasio ROA di bank BJB Syariah pada tahun 2020 adalah persentase rasio ROA 

terendah yaitu 0.41% yang menandakan bank belum maksimal memperoleh laba. Rasio 

ROA pada tahun 2022 adalah rasio ROA tertinggi mencapai 1.14% yang menandakan 

bank memperoleh laba yang besar. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah data 

penelitian mengikuti distribusi normal. Data penelitian yang ideal adalah yang 
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memiliki distribusi normal. Untuk memeriksa normalitas data, berbagai metode 

pengujian dapat diterapkan. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan metode 

uji non-parametric one sample-kolmogorov Smirnov.  

Kriteria pengukuran uji normalitas seperti berikut ini: 

 Jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

 Jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4. 4   

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorv Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,04245171 

Most Extreme Differences 

Absolute ,249 

Positive ,249 

Negative -,196 

Kolmogorov-Smirnov Z ,556 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,916 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, didapatkan hasil uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov Test didapat nilai KSZ sebesar 0,556 dan Asymp.sig sebesar 

0,916 lebih besar dari 0,05 yang bisa disimpulkan data penelitian berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ialah uji data yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

linear variabel bebas dari penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

multikolinieritas didapatkan dari nilai tolerance atau VIF.  

Dasar keputusan nilai tolerance seperti berikut ini: 

 Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

 Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Dasar keputusan nilai VIF sebagai berikut: 

 Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 
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 Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6.987 .645  10.826 .008      

BOPO -.075 .011 -1.077 -6.975 .020 -.987 -.980 -.707 .431 2.321 

FDR .007 .009 .119 .774 .520 -.693 .480 .078 .431 2.321 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui hasil uji multikolinieritas dari nilai 

tolerance dan juga nilai VIF. Diketahui nilai tolerance untuk variabel BOPO (X1) dan 

FDR (X2) adalah 0,431 lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel 

BOPO (X1) dan FDR (X2) adalah 2,321 kurang dari 10. Maka, berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah bagian dari uji asumsi klasik yang digunakan untuk 

memeriksa apakah terdapat perbedaan varian residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Model regresi yang ideal adalah yang bebas 

dari gejala heteroskedastisitas. Salah satu uji heteroskedatisitas adalah uji glejser yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas (glejser) seperti berikut ini: 

 Jika nilai Sig. Lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

 Jika nilai Sig. Lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi 
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Tabel 4. 6  

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui hasil uji heteroskedastisitas dari 

nilai signifikansi. Diketahui nilai signifikansi variabel BOPO adalah 0,820. 

Sementara, nilai signifikansi variabel FDR adalah 0,491. Karena nilai signifikansi dari 

kedua variabel lebeih besar dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah 

terdapat hubungan antara kesalahan pada periode t dan kesalahan pada periode 

sebelumnya dalam model regresi linear. Model regresi yang optimal adalah yang tidak 

menunjukkan adanya autokorelasi. 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi dengan uji durbin-watson, sebagai 

berikut: 

 Jika DW lebih kecil DL atau DW lebih besar dar (4-DL) maka hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi 

 Jika DW terletak antara DU dan (4-DU) maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi 

 Jika DW terletak antar DL dan DU atau diantara (4-DU) dan (4-DL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,337 ,217 
 

1,550 ,261 

BOPO -,001 ,004 -,185 -,258 ,820 

FDR -,003 ,003 -,598 -,837 ,491 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Tabel 4. 7  

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,990
a
 ,979 ,959 ,06004 2,608 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, didapatkan hasil uji autokorelasi dari nilai Durbin-

Watson (DW). Diketahui nilai DW adalah 2,608. Berdasarkan distribusi nilai tabel 

Durbin-Watson dengan jumlah variabel independen (k) 2 dan jumlah sampel (n) 15, 

maka diperoleh nilai dL sebesar 0,946 dan nilai dU sebesar 1,543. Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan diatas nilai DW yaitu 2,608 terletak diantara (4-DU) yaitu 

2,457 dan (4-DL) yaitu 3,054 yang berarti tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Dikarenakan hasil dari uji autokorelasi dengan Durbin-Watson tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. Maka masalah autokeralsi ini akan diatasi 

dengan uji run test. 

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi dengan uji run test, sebagai 

berikut: 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < dari 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka tidak terdapat terdapat 

gejala autokorelasi 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Autokorelasi (Run Test) 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -,01621 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 2 

Z -,982 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,326 

a. Median 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, didapatkan hasil uji autokorelasi dengan uji run test. 

Diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,326 > dari 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 

4.2.2 Uji Ketepatan Model 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda memiliki tujuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dan meramal variabel 

dependent menggunakan variabel independent. 
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,987 ,645 
 

10,826 ,008 

BOPO -,075 ,011 -1,077 -6,975 ,020 

FDR ,007 ,009 ,119 ,774 ,520 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil output tabel diatas maka didapatkan persamaan analisis regresi 

berganda seperti berikut ini : 

Y = 6,987 – 0,075X1 + 0,007X2 

 α = 6,987. Artinya jika BOPO dan FDR sebesar 0, maka ROA sebesar 

6,987. Hasil ini signifikan pada alpha 5%. 

 β1 = - 0,075. Artinya dengan asumsi FDR bernilai tetap (tidak berubah), 

maka setiap peningkatan BOPO sebesar 1% akan menurunkan ROA 

sebesar 0,075%. Karena nilai signifikansi 0,020 lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 β2 = 0,007. Artinya dengan asumsi BOPO bernilai tetap (tidak berubah), 

maka setiap peningkatan FDR sebesar 1% akan meningkatkan ROA 

sebesar 0,007%.  

2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) ialah bagian uji regresi linear untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependent.  
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Tabel 4. 10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,990
a
 ,979 ,959 ,06004 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai adjusted R Square adalah sebesar 

0,959. Besarnya angka R Square 0,959 sama dengan 95,9%. Angka tersebut memiliki 

arti bahwa variabel BOPO (X1) dan variabel FDR (X2) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel ROA (Y) sebesar 95,9%. Sedangkan sisanya 

sebesar 4,1% dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang tidak diteliti atau diluar 

persamaan regresi ini. 

Berhubungan dengan teori yang diterapkan dalam penelitian ini. Diketahui dari 

tabel di atas, sebesar 95,9% efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi intermediary 

(FDR) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA) 

bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Dimana hasil ini berarti tinggi rendahnya BOPO 

dan FDR secara simultan dapat mempengaruh profitabilitas atau ROA bank BJB 

Syariah tahun 2019-2023. Hal ini bisa menjadi sinyal untuk para investor saat akan 

membuat keputusan investasi. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) secara parsial. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi seperti berikut ini: 

 Jika Sig. penelitian < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) 
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 Jika Sig. penelitian > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai t hitung dan t tabel sebagai 

berikut: 

 Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) 

 Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,987 ,645  10,826 ,008 

BOPO -,075 ,011 -1,077 -6,975 ,020 

FDR ,007 ,009 ,119 ,774 ,520 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

a. Pengaruh BOPO terhadap ROA bank BJB Syariah 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diketahui nilai t hitung sebesar -6,975 yang berarti 

nilai t hitung 6,975 lebih besar dari t tabel 2,179. t tabel diperoleh dari distribusi nilai 

t tabel Sig. 5%. Dari nilai Df diperoleh dari jumlah sampel yaitu 15 dikurangi jumlah 

variabel penelitian (3). Dilihat juga dari nilai signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil 

dari 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh BOPO secara 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien 

untuk variabel BOPO bernilai negatif (-0,075), yang berarti bahwa pengaruh BOPO 

terhadap ROA adalah negatif. Keadaan ini berarti bahwa semakin besar rasio BOPO 

bank BJB Syariah menyebabkan semakin rendah ROA bank BJB Syariah. Begitu 

juga sebaliknya semakin rendah rasio BOPO bank BJB Syariah akan menyebabkan 

meningkatnya rasio ROA. 
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Berhubungan dengan teori yang diterapkan dalam penelitian ini. Dari tabel diatas, 

diketahui efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Hal ini bisa menjadi sinyal 

untuk para investor saat akan membuat keputusan investasi. Saat rasio BOPO rendah 

akan mempengaruhi meningkatnya rasio profitabilitas (ROA) bank BJB Syariah, hal 

ini akan menjadi sinyal positif investor untuk melakukan investasi. Saat rasio BOPO 

tinggi akan mempengaruhi menurunnya rasio profitabilitas (ROA) bank BJB 

Syariah, hal ini akan menjadi sinyal negatif investor untuk tidak melakukan 

investasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya yang menghasilkan penelitian 

seperti penelitian ini, antara lain: 

 Penelitian Febriyanti Mafikasari Sutrisno tahun 2019 dengan judul pengaruh 

fungsi intermediasi, efisiensi operasional, pembiayaan bermasalah dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas bank syariah mandiri periode 2010 

sampai 2017 dengan hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa BOPO (efisiensi 

operasional) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah 

mandiri periode 2010 sampai 2017. 

 Penelitian Dina Amalia dan Nana Diana tahun 2022 dengan judul pengaruh 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), capital adequacy 

ratio (CAR) dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank bukopin syariah periode 2013- 2020 dengan hasil penelitian BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA ditunjukkan dengan nilai BOPO 

akan meningkat jika ROA menurun begitu juga sebaliknya. 

 Penelitian Ishmah Wati dan Galih Pandekar tahun 2012 dengan judul analisis 

pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja profitabilitas pada sektor 

perbankan syariah (studi kasus pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2007-

2010) dengan hasil penelitian BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Oleh sebab itu semakin besar BOPO akan menyebabkan menurunnya 

profitabilitas (ROA) begitu juga sebaliknya. 

b. Pengaruh FDR terhadap ROA bank BJB Syariah 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,774 yang berarti 

nilai t hitung 0,774 lebih kecil dari t tabel 2,179. t tabel didapatkan dari distribusi 
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nilai t tabel Sig. 5%. Dari nilai Df diperoleh dari jumlah sampel yaitu 15 dikurangi 

jumlah variabel penelitian (3). Dilihat juga dari nilai signifikansi sebesar 0,520 lebih 

besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.  

Penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. Beberapa 

penelitian sebelumnya yang menghasilkan penelitian seperti penelitian ini, antara 

lain: 

 Penelitian Rifqul Ma‘isyah tahun 2015 dengan judul pengaruh kecukupan 

modal, fungsi intermediasi, efisiensi operasional dan pembiayaan bermasalah 

terhadap profitabilitas pada bank syariah periode januari 2010 sampai Juli 2014 

dengan hasil penelitian (FDR) fungsi intermediasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah. 

 Penelitian Dina Amalia dan Nana Diana tahun 2022 dengan judul pengaruh 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), capital adequacy 

ratio (CAR) dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank bukopin syariah periode 2013- 2020 dengan hasil penelitian FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

2. Uji F 

Uji f dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) secara simultan atau bersamaan. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi seperti berikut ini: 

 Jika Sig. penelitian < 0,05 maka artinya BOPO (X1) dan FDR (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA (Y). 

 Jika Sig. penelitian > 0,05 maka artinya BOPO (X1) dan FDR (X2) secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap ROA (Y). 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai f hitung dan f tabel seperti berikut 

ini: 

 Jika nilai f hitung > f tabel maka artinya BOPO (X1) dan FDR (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA (Y) 

 Jika nilai t hitung < t tabel maka artinya BOPO (X1) dan FDR (X2) secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap ROA (Y) 
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Tabel 4. 12  

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil 

dari 0,05 dan nilai f hitung sebesar 47,709 lebih besar dari f tabel 3,89. F tabel 

diperoleh dari distribusi nilai f tabel Sig. 5%. F tabel = (k-1 ; n-k) nilai f tabel 

diperoleh dari jumlah variabel yang diteliti (k) dan jumlah sampel  (n) dikurangi 

variabel yang diteliti (k) maka diperoleh angka (3-1 ; 15-3) = (2;12) = f tabel 3,89. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa BOPO (X1) dan FDR (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). 

Berhubungan dengan teori yang diterapkan dalam penelitian ini. Diketahui dari 

tabel di atas, efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi intermediary (FDR) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

bank BJB Syariah tahun 2019-2023. Dimana hasil ini berarti tinggi rendahnya BOPO 

dan FDR secara simultan dapat mempengaruh profitabilitas atau ROA bank BJB 

Syariah tahun 2019-2023. Hal ini bisa menjadi sinyal untuk para investor saat akan 

membuat keputusan investasi. Jika rasio BOPO rendah pertanda baik untuk 

melakukan investasi karena BOPO yang rendah akan menyebabkan peningkatan 

profitabilitas atau ROA. Jika rasio BOPO tinggi pertanda untuk tidak melakukan 

investasi karena BOPO yang tinggi akan menyebabkan penurunan profitabilitas atau 

ROA. Jika rasio FDR tinggi pertanda baik untuk melakukan investasi karena FDR 

yang tinggi akan menyebabkan peningkatan profitabilitas atau ROA. Jika rasio FDR 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,344 2 ,172 47,709 ,021
b
 

Residual ,007 2 ,004   

Total ,351 4    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 
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rendah pertanda untuk tidak melakukan investasi karena FDR yang rendah akan 

menyebabkan penurunan profitabilitas atau ROA. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dijadikan 

acuan dalam studi ini. Beberapa penelitian sebelumnya yang menghasilkan penelitian 

seperti penelitian ini, antara lain: 

 Penelitian Febriyanti Mafikasari Sutrisno tahun 2019 dengan judul pengaruh 

fungsi intermediasi, efisiensi operasional, pembiayaan bermasalah dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas bank syariah mandiri periode 2010 

sampai 2017 dengan hasil uji F menunjukkan fungsi intermediasi, efisiensi 

operasional, pembiayaan bermasalah dan pertumbuhan ekonomi simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 Penelitian Dina Amalia dan Nana Diana tahun 2022 dengan judul pengaruh 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), capital adequacy 

ratio (CAR) dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank bukopin syariah periode 2013- 2020 dengan hasil penelitian BOPO, 

CAR dan FDR berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas 

bank bukopin syariah periode 2013- 2020.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

empat, maka dapat diambil kesimpulan tentang pengaruh efisiensi operasional 

(BOPO) dan fungsi intermediary (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank BJB 

Syariah baik secara parsial maupun secara simultan sebagai berikut: 

1. Efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas bank BJB Syariah tahun 2019 - 2023 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah variabel efisiensi operasional 

(BOPO), akan menyebabkan meningkatnya profitabilitas. Begitu juga 

sebaliknya, semakin tinggi variabel BOPO akan menyebabkan menurunnya 

profitabilitas. 

2. Fungsi intermediary (FDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank BJB Syariah tahun 2019 – 2023 

Hal ini menujukkan tinggi atau rendahnya variabel fungsi intermediary 

(FDR) tidak mempengaruhi meningkat atau menurunya profitabilitas. 

3. Efisiensi operasional (BOPO) dan fungsi intermediary (FDR) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank BJB Syariah tahun 2019 – 2023 

Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya efisiensi operasional (BOPO) dan 

fungsi intermediary (FDR) secara bersama-sama akan mempengaruhi 

meningkat atau menurunnya profitabilitas. 

Dilihat dari nilai adjusted R Square adalah sebesar 0,959. Besarnya angka 

adjusted R Square 0,959 sama dengan 95,9%. Angka tersebut memiliki arti 

bahwa variabel BOPO (X1) dan variabel FDR (X2) secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel ROA (Y) sebesar 95,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 4,1% dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang 

tidak diteliti atau diluar persamaan regresi ini. 

5.2 Saran 

1. Saran bagi bank BJB Syariah 
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Bank harus lebih meminimalkan biaya operasional yang dikeluarkan, 

karena pada laporan keuangan rasio BOPO pada tahun 2019, 2020 dan 2023 

nilainya mencapai lebih dari 90%. Hal ini dapat berdampak pada kesehatan 

suatu bank, karena rasio BOPO yang tinggi mengidentifikasi bahwa bank tidak 

efisien, yang akan menyebabkan laba yang diterima bank berkurang. 

Perlu mengimplementasikan regulasi terkait dengan batasan BOPO sebesar 

90%, agar tidak ada kesan negatif bagi nasabah. Bank pemerintah seharusnya 

mentaati aturan dan melaksanakan regulasi dari Bank Indonesia. 

2. Saran akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan tambahan dan juga 

pengetahuan. Sebaiknya peneliti mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel independent yang mungkin mempengaruhi variabel 

dependent sehingga dapat menambah pengetahuan secara lebih luas lagi. 

3. Saran bagi nasabah 

Dalam pengambilan keputusan investasi, nasabah harus mengetahui serta 

menganalisis bagaimana kondisi kesehatan bank dengan melihat faktor yang 

mempengaruhi keuntungan yang di peroleh bank. 

4. Saran bagi perbankan syariah 

Perbankan syariah dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan 

mengoptimalkan biaya operasional agar dapat meningkatkan profitabilitas. 

Untuk meningkatkan fungsi intermediary perbankan syariah harus lebih 

inovatif mengembangkan produknya untuk menarik lebih banyak nasabah, 

mengoptimalkan penyaluran pembiayaan pada sektor produktif dan perlunya 

meningkatkan risiko pembiayaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Tahun BOPO 

2019 93.93% 

2020 95.41% 

2021 88.73% 

2022 84.90% 

2023 92.31% 

 

Lampiran 2 Data Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Tahun FDR 

2019 93.53% 

2020 86.64% 

2021 81.55% 

2022 81.00% 

2023 85.23% 

 

Lampiran 3 Return On Assets (ROA) 

Tahun ROA 

2019 0.60% 

2020 0.41% 

2021 0.96% 

2022 1.14% 

2023 0.62% 

 

Lampiran 4 Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,04245171 

Most Extreme Differences 

Absolute ,249 

Positive ,249 

Negative -,196 

Kolmogorov-Smirnov Z ,556 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,916 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Lampiran 5 Hasil Output SPSS Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Correlations Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Zero-

order 

Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6.987 .645  10.826 .008      

BOPO -.075 .011 -1.077 -6.975 .020 -.987 -.980 -.707 .431 2.321 

FDR .007 .009 .119 .774 .520 -.693 .480 .078 .431 2.321 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 6 Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,337 ,217 
 

1,550 ,261 

BOPO -,001 ,004 -,185 -,258 ,820 

FDR -,003 ,003 -,598 -,837 ,491 

a. Dependent Variable: Abs_RES 



74 
 

 

 

Lampiran 7 Hasil Output SPSS Uji Autokorelasi Durbin Watson  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,990
a
 ,979 ,959 ,06004 2,608 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 8 Hasil Output SPSS Uji Autokorelasi Run Test  

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -,01621 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 2 

Z -,982 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,326 

a. Median 

 

Lampiran 9 Hasil Output SPSS Analisis Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,987 ,645 
 

10,826 ,008 

BOPO -,075 ,011 -1,077 -6,975 ,020 

FDR ,007 ,009 ,119 ,774 ,520 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 10 Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,990
a
 ,979 ,959 ,06004 

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 

Lampiran 11 Hasil Output SPSS Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,987 ,645  10,826 ,008 

BOPO -,075 ,011 -1,077 -6,975 ,020 

FDR ,007 ,009 ,119 ,774 ,520 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Lampiran 12 Hasil Output SPSS Uji F 

 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,344 2 ,172 47,709 ,021
b
 

Residual ,007 2 ,004   

Total ,351 4    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FDR, BOPO 
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